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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Bahan Ajar 

1. Pengertian Bahan Ajar 

 Salah satu tugas pe$ndidik adalah me$nye$diakan suasana be$lajar 

yang me$nye$nangkan. Pe$ndidik harus me$ncari cara untuk me$mbuat 

pe$mbe$lajaran me$njadi me$nye$nangkan dan me$nge$sampingkan ancaman 

se$lama pro$se$s pe$mbe$lajaran. Salah satu cara untuk me$mbuat 

pe$mbe$lajaran me$njadi me$nye$nangkan adalah de$ngan me$nggunakan 

bahan ajar yang me$nye$nangkan pula, yaitu bahan ajar yang dapat 

me$mbuat pe$se$rta didik me$rasa te$ratrik dan se$nang me$mpe$lajari bahan 

ajar te$rse$but (Ro$ndius, 2021). 

 Bahan ajar me$rupakan bagian pe$nting dalam pe$laksanaan 

pe$ndidikan. Me$lalui bahan ajar guru akan le$bih mudah dalam 

me$laksanakan pe$mbe$lajaran dan siswa akan le$bih te$rbantu dan mudah 

dalam be$lajar. Bahan ajar dapat dibuat dalam be$ntuk se$suai de$ngan 

ke$butuhan dan karakte$ristik mate$ri ajar yang akan disajikan 

(Magdale$na e$t al., 2020). Bahan ajar dalam ko$nte$ks pe$mbe$lajaran 

me$rupakan salah satu ko$mpo$ne$n yang harus ada, kare$na bahan ajar 

me$rupakan suatu ko$mpo$ne$n yang harus dikaji, dice$rmati, dipe$lajari 

dan dijadikan bahan mate$ri yang akan dikuasai o$le$h siswa dan 

se$kaligus dapat me$mbe$rikan pe$do$man untuk me$mpe$lajarinya. Tanpa 
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bahan ajar makan pe$mbe$lajaran tidak akan me$ghasilkan apa-apa 

(He$rnawan e$t al., 2022). 

 Bahan ajar atau mate$ri pe$lajaran yang disusun se$cara le$ngkap dan 

siste$matis be$rdasarkan prinsip-prinsip pe$mbe$lajaran yang digunakan 

pe$ndidik dan pe$se$rta didik (siswa) dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran. Bahan 

ajar be$rsifat siste$matis artinya disusun se$cara urut se$hingga 

me$mudahkan pe$se$rta didik be$lajar (Supardi, 2020). Bahan ajar dapat 

me$mbantu fasilitato$r dan warga be$lajar dalam ke$giatan be$lajar 

me$ngajar, se$hingga fasilitato$r tidak te$rlalu banyak me$nyajikan mate$ri.  

Di samping itu, bahan ajar dapat me$nggantikan se$bagian pe$ran 

fasilitato$r dan me$ndukung pe$mbe$lajaran individual maupun ke$lo$mpo$k. 

Hal ini akan me$mbe$ri dampak po$sitif bagi fasilitato$r, kare$na se$bagian 

waktunya dapat dicurahkan untuk me$mbimbing warga be$lajar (So$fyan 

e$t al., 2015). De$ngan kata lain bahan ajar me$rupakan se$gala bahan 

(baik info$rmasi, alat, maupun te$ks) yang disusun se$cara siste$matis, 

yang me$nampilkan se$cara utuh dari ko$mpe$te$nsi yang akan dikuasai 

siswa dan digunakan dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran de$ngan tujuan 

pe$re$ncanaan dan pe$ne$laahan imple$me$ntasi pe$mbe$lajaran (Pramo$no$, 

2020). 

 Se$lain itu bahan ajar juga be$rsifat unik dan spe$sifik. Unik 

maksudnya bahan ajar hanya digunakan untuk sasaran atau kalangan 

te$rte$ntu dan dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran te$rte$ntu. Jika buku, vide$o$, atau 

mate$ri lain yang be$re$dar di pasaran be$risi mate$ri pe$lajaran, namun 
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tidak disusun se$cara siste$matis, maka buku, vide$o$, atau mate$ri lain 

te$rse$but tidak dapat dikatakan se$bagai bahan ajar. Se$lain itu, bahan ajar 

juga me$miliki sifat spe$sifik artinya isi bahan ajar dirancang se$de$mikian 

rupa hanya untuk me$ncapai tujuan akhir dari pe$mbe$lajaran. Agar dapat 

me$ndukung te$rcapainya tujuan pe$mmbe$lajaran, bahasa dalam bahan 

ajar harus dise$suaikan de$ngan karakte$ristik pe$ngguna bahan ajar. Hal 

ini dimaksudkan, agar pe$ngguna mudah me$mahami isi mate$ri dalam 

bahan ajar te$rse$but. Se$hingga, se$gala se$suatu dapat dikatakan se$bagai 

bahan ajar apabila se$ngaja dirancang dan disusun se$cara siste$matis 

untuk me$ncapai tujuan pe$mbe$lajaran dari ke$giatan be$lajar me$ngajar 

(Waraulia, 2020).   

 Dapat disimpulkan bahwa bahan ajar ialah se$gala be$ntuk mate$ri 

yang digunakan dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran untuk me$mbantu siswa 

me$ncapai tujuan pe$mbe$lajaran. Mate$ri ini dapat be$rupa te$ks, visual, 

audio$, atau multime$dia yang disusun se$cara siste$maatis se$suai de$ngan 

ke$butuhan dan karakte$ristik siswa. Bahan ajar dirancang untuk 

me$mudahkan siswa dalam me$mahami ko$nse$p, me$latih ke$te$rampilan, 

dan me$ngaplikasikan pe$nge$tahuan.  

 

2. Macam-Macam Bahan Ajar 

 Me$nurut pandangan (Supardi, 2020) bahan ajar dapat 

dike$lo$mpo$kkan ke$ dalam 2 macam, yakni: 
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Me$nurut pandangan (Supardi, 2020) bahan ajar dapat dike$lo$mpo$kkan 

ke$ dalam 2 macam, yakni: 

a. Bahan Ajar ce$tak (printe$d) 

 Bahan ajar ce$tak adalah se$jumlah bahan yang disiapkan 

dalam ke$rtas, yang dapat be$rfungsi untuk ke$pe$rluan pe$mbe$lajaran 

hampir se$bagian be$sar pro$se$s pe$mbe$lajaran be$rbagai tingkatan, 

mulai dari tingkat pe$ndidikan dasar, pe$ndidikan me$ne$ngah maupun 

pe$ndidikan tinggi me$nggunakan bahan ajar ce$tak.  

Ke$le$bihan dari bahan ajar ce$tak adlah tidak me$miliki 

ke$te$rgantungan pada te$kno$lo$gi lainnya kare$na be$rsifat se$lf-

sufficie$nt. Artinya, dapat digunakan langsung, de$ngan kata lain 

untuk me$nggunakannya tidak dipe$rlukan alat lain, mudah dibawa 

ke$ mana-mana tanpa ke$te$rgantungan pada te$kno$lo$gi lainnya.  

Dari sudut pe$mbe$lajaran, bahan ajar ce$tak le$bih ko$mpe$titif 

atau unggul dibanding bahan ajar je$nis lain, kare$na bahan ajar 

ce$tak me$rupakan me$dia yang dapat me$nyajikan kata-kata, angka-

angka, no$tasi musik, gambar dua dime$nsi se$rta diagram.  

Se$lain itu, apabila biaya tidak me$njadi masalah, me$dia 

ce$tak juga dapat dipre$se$ntasikan de$ngan dile$ngkapi ilustrasi yang 

be$rwarna. Te$rmasuk di dalamnya buku, hando$ut, mo$dul, le$mbar 

ke$rja siswa, le$afle$t, pamfle$t, pe$ta, charts, fo$to$, bahan dari majalah 

dan ko$ran, fo$to$/gambar dan lain se$bagainya. Disamping me$miliki 

be$be$rapa ke$le$bihan se$pe$rti di atas, bahan ajar ce$tak pun tak luput 
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dari ke$le$mahan atau ke$kurangan. Ke$kurangannya antara lain 

adalah tidak mampu me$mpre$se$ntasikan ge$rakan pe$nyajian mate$ri 

dalam be$ntuk animasi tidak mampu me$mpre$se$ntasikan ke$jadian 

se$cara be$rurutan, kare$na bahan ajar be$rsifat line$ar. Ke$le$mahan lain 

dari bahan ajar ce$tak adalah sulit me$mbe$rikan bimbingan ke$pada 

pe$mbaca yang me$ngalami ke$sulitan me$mahami bagian te$rte$ntu dari 

bahan ajar ce$tak te$rse$but dan sulit me$mbe$rikan umpan balik untuk 

pe$rtanyaan-pe$rtanyaan yang diajukannya te$rutama pe$rtanyaan yang 

me$miliki banyak alte$rnatif jawaban atau yang me$mbutuhkan 

jawaban yang ko$mple$ks dan me$ndalam. 

Yang te$rmasuk kate$go$ri bahan ajar ce$tak yang dimaksud 

dalam ko$nte$ks pe$mbe$lajaran pada je$njang pe$ndidikan dasar dan 

me$ne$ngah ini di antaranya se$bagai be$rikut; 

1) Mo$dul 

Te$rdiri dari be$rmacam-macam bahan te$rtulis yang 

digunakan untuk be$lajar mandiri 

2) Hando$t 

Me$rupakan macam-macam bahan ce$tak yang dapat 

me$mbe$rikan info$rmasi ke$pada siswa. Hando$ut ini biasanya 

be$rhubungan de$ngan mate$ri yang diajarkan. Pada umumnya 

hando$ut ini te$rdiri dari catatan (baik le$ngkap maupun ke$rangkanya 

saja), tabe$l, diagram, pe$ta, dan mate$ri-mate$ri tambahan lainnya. 
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3) Le$mbar Ke$rja Pe$se$rta Didik (LKPD) 

Te$rmasuk di dalamnya adalah le$mbar kasus, daftar bacaan, 

le$mbar praktikum, le$mbar pe$ngarahan te$ntang pro$ye$k dan se$minar, 

le$mbar ke$rja, dan lain-lain. Le$mbar Ke$rja Pe$se$rta didik (LKPD) ini 

dapat dimanfaatkan untuk be$rbagai macam situasi pe$mbe$lajaran. 

 

b. Bahan ajar no$nce$tak adalah re$alia, bahan ajar yang dike$mbangkan 

dari barang se$de$rhana, bahan ajar diam dan display, vide$o$, audio$, 

dan o$ve$rhe$ad transpare$ncie$s (O$HT). 

Pada bagian ini dibe$rikan be$be$rapa co$nto$h de$skripsi 

kate$go$ri bahan ajar no$n ce$tak untuk me$mudahkan kita me$mahami 

dan me$mbe$dakannya de$ngan bahan ajar ce$tak di antaranya se$bagai 

be$rikut: 

1) Bahan Ajar Display  

Je$nis bahan ajar display agak be$rbe$da sifat dan 

karakte$ristiknya dibandingkan de$ngan je$nis bahan ajar ce$tak 

maupun no$nce$tak lainnya kare$na isinya me$liputi se$mua mate$ri 

tulisan ataupun gambar yang dapat ditampilkan di dalam ke$las, 

ke$lo$mpo$k ke$cil ataupun siswa se$cara pe$ro$rangan tanpa 

me$nggunakan alat pro$ye$ksi. Pada umumnya, bahan ajar je$nis 

display ini digunakan o$le$h guru pada saat ia me$nyampaikan 

info$rmasi ke$pada siswanya di de$pan ke$las. Co$nto$h-co$nto$h je$nis 
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bahan ajar display di antaranya adalah flipchart, adhe$sive$, 

chart, po$ste$r, pe$ta, fo$to$, dan re$alita. 

2) O$ve$rhe$ad Transpare$ncie$s (O$HT) dan O$ve$rhe$ad Pro$je$cto$r 

(O$HP)  

O$ve$rhe$ad Transpare$ncie$s (O$HT) me$rupakan salah satu 

je$nis bahan ajar no$nce$tak yang tidak me$masukkan unsur-unsur 

ge$rakan dan biasanya be$rupa ime$j te$kstual dan grafik dalam 

le$mbar transparan yang dapat dipre$se$ntasikan di de$pan ke$las 

atau ke$lo$mpo$k de$ngan me$nggunakan O$ve$rhe$ad Pro$je$cto$r 

(O$HP). O$HT saat se$karang kurang po$pule$r digunakan guru 

se$bagai me$dia pe$mbe$lajaran kare$na satu sisi cukup sulit untuk 

me$mpro$duksinya dan O$HP juga sudah kalah canggih 

dibandingkan de$ngan LCD dan me$dia lainnya. 

3) Pro$gram Audio$  

Pro$gram audio$ adalah se$mua siste$m yang me$nggunakan 

sinyal radio$ se$cara langsung yang dapat dimainkan atau 

dide$ngar o$le$h se$se$o$rang atau se$ke$lo$mpo$k o$rang. De$ngan 

ke$majuan te$kno$lo$gi ko$munikasi yang dicapai saat ini te$lah 

me$rubah pe$nggunaan pro$gram audio$ se$pe$rti radio$ ke$ pro$gram 

multime$dia/me$dia audio$ visual se$pe$rti te$le$visi/film. Namun 

de$mikian, ko$ntribusi suara, musik, dan kata-kata yang 

diucapkan dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran me$ngunakan pro$gram 

audio$ sangat be$sar se$hingga be$be$rapa pe$mbe$lajaran masih 
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digunakan suara, musik, dan kata-kata untuk pe$ngajaran 

langsung, te$rutama untuk pe$ngajaran bahasa. Salah satu co$nto$h 

pro$gram audio$, misalnya siaran radio$. 

4) Vide$o$ dan Te$le$visi  

Yang te$rmasuk kate$go$ri vide$o$ adalah se$gala se$suatu yang 

me$mungkinkan sinyal audio$ dapat diko$mbinasikan de$ngan 

gambar be$rge$rak se$cara se$kue$nsial. Co$nto$h pro$gram vide$o$ ini, 

antara lain adalah kase$t vide$o$ dan siaran te$le$visi. Vide$o$ dan 

te$le$visi me$rupakan bahan ajar no$nce$tak yang kaya info$rmasi 

dan lugas untuk dimanfaatkan dalam pro$gram pe$mbe$lajaran 

kare$na dapat sampai ke$ hadapan siswa se$cara langsung. Di 

samping itu, vide$o$ me$nambah suatu dime$nsi baru te$rhadap 

pe$mbe$lajaran. Siswa dapat me$ne$mukan gambar di bahan ajar 

ce$tak dan suara dari pro$gram audio$, te$tapi vide$o$ dapat 

me$mbe$rikan gambar be$rge$rak ke$pada siswa, di samping suara 

yang me$nye$rtainya se$hingga siswa me$rasa, se$pe$rti be$rada di 

suatu te$mpat yang sama de$ngan pro$gram yang ditayangkan 

vide$o$. 

5) Bahan ajar be$rbasiskan ko$mpute$r  

Pe$nggunaan ko$mpute$r untuk pro$gram pe$mbe$lajaran te$rus 

me$ningkat akhir-akhir ini, te$rutama saat musibah pande$mic 

co$vid 19 pada tahun 2020. Pe$manfaatan ko$mpute$r yang 

diko$ne$ksikan de$ngan jaringan inte$rne$t dapat langsung 
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dio$pe$rasikan o$le$h pe$ndidik dan pe$se$rta didik dari jarak jauh 

atau pe$mbe$lajaran Daring (dalam jaringan) me$lalui be$rbagai 

fasilitas me$dia se$pe$rti go$o$gle$ classro$o$m, zo$o$m, Ume$e$tme$, 

le$arning manage$me$nt syste$m (LMS), e$-le$arning syste$m dan 

se$bagainya. 

Kate$go$ri bahan ajar be$rbasis ko$mpute$r adalah be$rbagai 

je$nis bahan ajar no$nce$tak yang me$mbutuhkan ko$mpute$r untuk 

me$nayangkan se$suatu untuk be$lajar. Ko$mpute$r yang digunakan 

siswa dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran, khususnya pe$mbe$lajaran di 

labo$rato$rium biasanya be$rbe$ntuk stand alo$ne$ atau ko$mpute$r 

te$rminal yang te$rkait de$ngan ko$mpute$r utama. Jaringan ke$rja 

ko$mpute$r (lo$kal, nasio$nal atau pun inte$rnasio$nal) dapat 

me$mungkinkan siswa untuk akse$s ke$ database$ dari jarak jauh. 

Se$lain itu, me$mungkinkan me$re$ka juga untuk be$rko$munikasi 

de$ngan pe$ngguna ko$mpute$r lainnya de$ngan me$nggunakan e$-

mail atau co$mpute$r co$nfe$re$ncing. Saat se$karang ini te$lah 

banyak te$rse$dia info$rmasi dalam be$ntuk kata-kata, suara, 

gambar dan animasi, untuk siswa dalam be$ntuk CD-RO$M yang 

dihubungkan de$ngan pe$rso$nal co$mpute$r (PC). 

3. Tujuan Bahan Ajar 

 Tujuan pe$mbuatan bahan ajar adalah se$bagai be$rikut (Djumingin e$t 

al., 2022): 
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a. Me$mbantu pe$se$rta didik dalam me$mpe$lajari se$suatu. 

 Bahan ajar dirancang untuk me$mbe$rikan panduan yang 

je$las dan siste$matis bagi pe$srta didik. De$ngan adanya bahan ajar, 

siswa dapat me$mahami ko$nse$p, te$o$ri, atau ke$te$rampilan te$rte$ntu 

se$cara be$rtahap. Misalnya, mo$dul pe$mbe$lajaran yang me$nyajikan 

langkah-langkah me$nulis ce$rpe$n dapat me$mbantu siswa me$mahami 

unsur-unsur intrinsik, me$nyusun ke$angka ce$rita, hingga me$nulis 

ce$rpe$n yang utuh. Hal ini me$mbuat pro$se$s be$lajar me$njadi le$bih 

te$rarah, khususnya bagi siswa yang me$me$rlukan panduan 

tambahan. 

b. Me$nye$diakan be$rbagai je$nis pilihan bahan ajar, se$hingga me$nce$gah 

timbulnya rasa bo$san pe$se$rta didik. 

 Bahan ajar yang be$rvariasi, se$pe$rti te$ks, gambar, vide$o$, dan 

aplikasi digital, me$mbe$rikan pe$ngalaman be$lajar yang le$bih 

dinamis. Variasi ini pe$nting untuk me$me$nuhi ke$butuhan gaya 

be$lajar yang be$rbe$da di antara siswa. Misalnya, siswa visual le$bih 

mudah me$mahami mate$ri me$lalui info$grafik, se$me$natara iswa 

kine$ste$tik mungkin le$bih me$nyukai aktivitas be$rbasis pro$ye$k. 

De$ngan pilihan yang be$ragam, siswa me$rasa te$rtantang untuk te$rus 

be$lajar tanpa me$rasa bo$san kare$na ke$giatan pe$mbe$lajaran me$njadi 

le$bih me$narik dan me$nye$nangkan. 

c. Me$mudahkan pe$se$rta didik dalam me$laksanakan pe$mbe$lajaran. 

Ke$giatan pe$mbe$lajaran me$njadi le$bih me$narik  
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 Bahan ajar yang disusun de$ngan me$mpe$rhatikan ke$butuhan 

siswa dapat me$mbuat pe$mbe$lajaran le$bih e$fe$ktif dan e$fisie$n. 

Co$nto$hnya, pe$nggunaan vide$o$ pe$mbe$lajaran inte$raktif dapat 

me$nje$laskan mate$ri ko$mple$ks de$ngan cara yang mudah dipahami. 

Se$lain itu, bahan ajar yang me$narik se$cara visual atau be$rbasis 

te$kno$lo$gi ce$nde$rung me$ningkatkan pe$rhatian dan mo$tivasi siswa. 

Akibatnya, siswa le$bih fo$kus, aktif, dan antusias dalam me$ngikuti 

pro$se$s ke$giatan be$lajar me$ngajar.  

 

4. Manfaat Bahan Ajar 

  Manfaat bahan ajar tidak lain adalah untuk me$mfasilitasi 

siswa dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran agar le$bih e$fe$ktif dan e$fisie$n. Be$rikut 

manfaat bahan ajar me$nurut (Jasmine$, 2023): 

a. Me$mbantu Guru dalam Pro$se$s Pe$mbe$lajaran 

 Bahan ajar me$mpe$rmudah guru me$nyampaikan mate$ri 

se$cara siste$matis dan te$rstruktur. Se$bab, me$mbe$rikan panduan yang 

je$las untuk me$ncapai tujuan pe$mbe$lajaran. Se$rta me$minimalkan 

impro$visasi yang tidak te$re$ncana se$hingga pe$mbe$lajaran me$njadi 

le$bih te$rarah. 

b. Me$mbantu Pe$se$rta Didik dalam Me$mahami Mate$ri 

 Bahan ajar dirancang untuk me$mudahkan pe$se$rta didik 

me$mahami ko$nse$p, te$o$ri, atau ke$te$rampilan se$cara be$rtahap se$suai 
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de$ngan tingkat ke$mampuan siswa. Bahan ajar me$mbantu siswa 

be$lajar se$cara mandiri di luar jam pe$lajaran. 

c. Me$ningkatkan Mo$tivasi Be$lajar 

 Bahan ajar yang me$narik se$cara visual atau be$rbasis 

te$kno$lo$gi dapat me$ningkatkan minat be$lajar siswa. Pilihan bahan 

ajar yang be$ragam (te$ks, audio$, vide$o$) me$nce$gah ke$bo$sanan 

se$lama pro$se$s ke$giatan be$lajar be$rlangsung. Ditambah aktivitas 

dalam bahan ajar se$pe$rti pro$ye$k me$mbuat siswa le$bih aktif. 

d. Me$ngako$mo$dasi Be$ragam Gaya Be$lajar 

 Siswa visual me$ndapat manfaat ddari bahan ajar yang 

be$rupa gambbar, diagram,  atau vide$o$. Siswa audito$ri le$bih mudah 

me$mahami mate$ri me$lalui bahan ajar audio$ atau re$kaman ssuara. 

Sse$me$ntara siswa kine$ste$tik dapat be$lajar me$lalui bahan ajar 

be$rbasis prakttik, se$pe$rti pro$ye$k dan simulasi. 

e. Me$ndukung Pe$mbe$lajaran Mandiri 

 Bahan ajar me$mungkinkan siswa be$lajar kapan saja dan di 

mana saja tanpa be$rgantung se$pe$nuhnya pada guru.  

f. Me$ningkatkan e$fe$ktivitas dan E$fe$sie$nsi Pe$mbe$lajaran 

 De$ngan adanya bahan ajar yang te$re$ncana, guruu dan siswa 

dapat me$nge$lo$la waktu be$lajar le$bih baik sikare$nakan pro$se$s 

be$lajarr me$njadi le$bih fo$kus kare$na bahan ajar sudah disusun 

se$suai tujuan pe$mbe$lajaran. 
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g. Se$bagai Sumbe$r E$valuasi 

 Bahan ajar dapat digunakan untuk me$nilai ke$mampuan 

siswa, misalnya me$lalui latihan, tugas, dan so$al e$valuasi yang 

sudah te$rinte$grasi. Se$rta bahan ajar me$mbantu siswa me$ngukur 

ke$majuan be$lajar siswa. 

h. Me$ningkatkan Ke$te$rlibatan Siswa 

 Bahan ajar be$rbasis aktivitas se$pe$rti diskusi, e$kspe$rime$n, 

atau pro$ye$k me$ndo$ro$ng siswa untuk le$bih aktif. Se$lain itu, siswa 

me$rasa le$bih dilibatkan kare$na bahan ajar dikaitkan de$ngan 

pe$ngalaman nyata atau ke$hidupan se$hari-hari siswa. 

 

5. Langkah-Langkah Penulisan Bahan Ajar 

 Me$nurut (Ado$lph, 2020) se$kurang-kurangnya ada tiga tahap yang 

pe$rlu dilalui untuk me$mbuat bahan ajar, yaitu :  

a. Analisis Ke$butuhan Bahan Ajar 

 Analisis ke$butuhan bahan ajar adalah pro$se$s awal yang 

harus dite$mpuh dalam me$nyusun bahan ajar. Analisis ini be$rtujuan 

agar bahan ajar yang dibuat se$suai de$ngan tuntutan ko$mpe$te$nsi 

yang harus dikuasai o$le$h siswa. Analisis ke$butuhan bahan ajar 

te$rdiri dari tiga tahap, yaitu: 

1. Analisis kurikulum yang digunakan, 

2. Analisis sumbe$r be$lajar, dan 

3. Me$ne$ntukan sumbe$r be$lajar se$rta judul bahan ajar. 
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 Ke$se$luruhan pro$se$s te$rse$but me$njadi bagian inte$gral dari 

suatu pro$se$s pe$mbuatan bahan ajar yanng tidak bisa dipisahk-

pisahkan. 

b. Me$nyusun Pe$ta Bahan Ajar 

 Me$nyusun pe$ta bahan ajar yaitu untuk me$nge$tahui jumlah 

bahan ajar yang harus ditulis, me$nge$tahui be$ntuk urutan bahan 

ajarnya, dan me$ne$ntukan sifat bahan ajarnya. 

c. Me$mbuat Bahan Ajar Be$rdasarkan Struktur Be$ntuk Bahan Ajar 

 Bahan ajar me$rupakan susunan bagian-bagian yang 

ke$mudian dipadukan, se$hingga me$njadi se$buah satu ke$satuan yang 

utuh dan fungsio$nal. Susunan bahan ajar inilah yang dimaksud 

de$ngan struktur bahan ajar.  

Struktur bahan ajar me$liputi tujuh ko$mpo$ne$n yaitu: 

1. Judul 

 Judul me$rupakan ide$ntitas bahan ajar yanng 

me$nnggambarkan isi mate$ri yang be$rfungsi me$mbe$rikan 

gambaran singkat te$ntang to$pik yang akan dipe$lajari. 

2. Pe$tunjuk Be$lajar 

 Pe$tunjuk be$lajar adalah panduan bagi siswa dalam 

me$nggunakan bahan ajar. Yang be$rfungsi me$mbe$rikan arahan 

agar siswa dapat be$lajar se$cara mandiri. Pe$tunjuk be$lajar 

me$nje$laskan cara me$nggunakann bahann ajar, langkah-langkah 

be$lajar, se$rta tujuan pe$nggunaannya. Pe$tunjuk be$lajar be$risi 
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langkah-langkah pe$nggunaan bahan ajar, durasi be$lajar, dan 

juga ke$giatan yang pe$rlu dilakukan o$le$h siswa. 

3. Ko$mpe$te$nsi Dasar atau Mate$ri Po$ko$k 

 Ko$mpe$te$nsi dasar (KD) atau mate$ri po$ko$k me$rupakan 

bagian utama yang me$ndasari isi bahan ajar. Yang fungsinya 

adalah me$nje$laskan tujuan utama pe$mbe$lajaran se$rta 

me$mbe$rikan acuan te$ntang ke$mampuan yang harus dikuasai 

o$le$h siswa.  

4. Info$rmasi Pe$ndukung 

 Se$bagai tambahan yaang re$le$van untuk me$mpe$rdalam 

pe$mahaman siswa. Yang fungsinya ialah me$mbe$rikan wawasan 

tambahan yang me$mpe$rkaya mate$ri utama. Info$rmasi 

pe$ndukung me$mbantu siswa me$mahami ko$nte$ks atau ko$nse$p 

se$cara le$bih luas. Biasanya info$rmasi pe$ndukung be$risi fakta, 

co$nto$h, atau te$o$ri tambahan. Be$rupa  re$fe$re$nsi dari artike$l, 

gambar, vide$o$, atau  sumbe$r lain. 

5. Latihan  

 Latihan adalah sse$rangkaian so$al atau aktivitas yang 

me$mbantu siswa me$ngukur pe$mahaman me$re$ka te$rkait mate$ri. 

Latihan be$rfungsi me$mbe$rikan ke$se$mpatan ke$pada siswa untuk 

me$mpraktikkan apa yang te$lah dipe$lajari. Dan me$mungkinkan 

siswa me$ningkatkan ke$te$rampilan me$re$ka me$lalui 

pe$ngulangan. Biasanya latihan disusun dari yang mudah ke$ 
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sulit de$ngan be$ragam be$nntuk so$al mulai dari pilihan ganda, 

isian, atau analisis. 

6. Tugas atau Langkah Ke$rja 

 Tugas atau langkah ke$rja adalah aktivitas te$rstruktur yang 

harus dise$le$saikan siswa untuk me$nge$mbangkan ke$te$rampilan 

te$rte$ntu. Langkah ke$rja be$rfungsi me$ngarahkan siswa dalam 

me$nye$le$saikan suatu tugas atau pro$ye$k. Me$lalui langkah ke$rja 

siswa dapat me$mahami mate$ri yang dipe$lajari se$cara je$las dan 

te$rpe$rinci. Se$lain itu langkah ke$rja me$ndo$ro$ng siswa untuk 

be$re$ksplo$rasi. 

7. Pe$nilaian  

 Pe$nilaian adalah bagian untuk me$nge$valuasi pe$ncapaian 

siswa te$rhadap ko$mpe$te$nsi yang te$lah diajarkan. Fungsinya 

untuk me$ngukur tingkat pe$mahaman siswa. Se$rta me$mbe$rikan 

umpan balik untuk pe$rbaikan dan pe$nge$mbangan pe$mbe$lajaran. 

Pe$nilaian biasanya dise$rtai rubrik atau krite$ria pe$nilaian yang 

be$rfo$kus pada tujuan pe$mbe$lajaran. 

B. Model-Model Pengembangan Bahan Ajar 

Pe$nge$mbangan mo$de$l pada prinsipnya dilakukan untuk me$me$nuhi 

tuntutan ke$butuhan yang te$rjadi akibat adanya pe$rbe$daan karakte$ristik, 

situasi, dan ko$ndisi lingkungan. De$mikian pula mo$de$l-mo$de$l se$be$lumnya 

dike$mbangkan untuk me$me$nuhi tuntutan ke$butuhan dan se$kaligus 

me$mbe$ri so$lusi pada pe$nye$le$saian pe$rmasalahan yang ada. 
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Pe$rubahan zaman yang te$rjadi se$cara ce$pat me$lahirkan be$rbagai 

pe$rmasalahan baru. Ko$ndisi itu me$mbuat manusia se$lalu be$rhadapan 

de$ngan be$rbagai ke$butuhan atau masalah. Tuntutan untuk me$me$nuhi 

ke$butuhan dan me$njawab masalah yang te$rjadi itu, yang me$ngharuskan 

pe$ntingnya mo$de$l dike$mbangkan se$cara te$rus-me$ne$rus. 

Dike$tahui bahwa ada banyak ragam mo$de$l yang dipilih untuk 

dijadikan alte$rnatif acuan pe$nge$mbangan bahan ajar atau pe$nge$mbangan 

pake$t pe$mbe$lajaran me$nurut (Supardi, 2020) di antaranya: (1) Mo$de$l Bo$rg 

and Gall, (2) Mo$de$l Dick and Care$y, (3) Mo$de$l ASSURE$ yang 

dike$mbangkan o$le$h Smaldino$, dkk., (4) Mo$de$l Ke$mp, dkk., (5) Mo$de$l 

ADDIE$ yang dike$mbangkan o$le$h Mo$le$nda, dkk., (6) Mo$de$l PPSI, (7) 

Mo$de$l MPI yang dike$mbangkan o$le$h Suparman, (8) Mo$de$l 4D (De$fine$, 

De$sign, De$ve$lo$p, and Disse$minate$) yang dike$mbangkan o$le$h Thiagarajan 

dan Se$mme$l, dan (9) Mo$de$l Hanafin dan Pe$ck. 

1. Mo$de$l Bo$rg and Gall 

Pe$nge$mbangan mo$de$l Bo$rg and Gall me$mbagi pro$se$dur atau 

langkah-langkah pe$ne$litian dan pe$nge$mbangan ke$dalam 10 langkah 

po$ko$k, yaitu:  

1) Re$se$arch and Info$rmatio$n Co$lle$cting.  

2) Planning,  

3) De$ve$lo$p pre$liminary fo$rm o$f pro$duct  

4) Pre$liminary fie$ld te$sting  

5) Main pro$duct re$visio$n  
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6) Main fie$ld te$sting  

7) O$pe$ratio$nal pro$duct re$visio$n  

8) O$pe$ratio$nal fie$ld te$sting,  

9) Final re$visi pro$ducts,  

10) Disse$minatio$n and imple$me$ntatio$n 

Pada tahap Re$se$arch and Info$rmatio$n Co$lle$cting, me$ncakup 

ke$giatan studi pustaka dan o$bse$rvasi lapangan se$bagai dasar dalam 

me$nge$mbangkan pro$duk mo$de$l pe$mbe$lajaran yang akan dihasilkan. 

Tahap planning me$ncakup ke$giatan pe$nde$finisian pro$duk yang akan 

dike$mbangkan, pe$rumusan tujuan, pe$rkiraan ke$butuhan dana, te$naga 

dan pe$rkiraan waktu, pro$se$dur ke$rja dan be$ntuk partisipasi yang 

dipe$rlukan se$lama pe$ne$litian, te$rmasuk pe$nge$mbangan dan 

pe$rancangan uji ke$layakan. 

Tahap de$ve$lo$p pre$liminary fo$rm o$f pro$duct, me$ncakup ke$giatan 

pe$nge$mbangan be$ntuk awal se$buah pro$to$type$ atau pro$duk mo$de$l 

pe$mbe$lajaran yang akan diuji co$bakan, te$rmasuk sarana/fasilitas, 

bahan/sumbe$r be$lajar, instrume$nt pe$nilaian, dan lain-lain yang 

dipe$rlukan untuk uji co$ba pro$duk. Tahap ini ke$mudian dilanjutkan 

de$ngan pre$liminary fie$ld te$sting yaitu ke$giatan uji co$ba lapangan 

pro$duk awal yang dilakukan dalam skala te$rbatas. Pada tahap ini data 

dikumpulkan me$lalui wawancara, o$bse$rvasi, dan angke$t, se$lanjutnya 

data te$rse$but dianalisis untuk me$ne$mukan be$rbagai ke$kurangan atau 

ke$le$mahannya.  
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Tahap main pro$duct re$visio$n, me$rupakan tahap pe$nye$mpurnaan 

atau pe$rbaikan pro$to$type$ pro$duk yang diujico$bakan. Pe$laksanaannya 

dapat dilakukan se$cara be$rulang-ulang se$hingga dipe$ro$le$h pro$duk yang 

le$bih baik, yang dise$but pro$duk utama, yang siap diujico$bakan ke$mbali 

pada skala yang le$bih luas yang dike$nal de$ngan istilah main fie$ld 

te$sting. Pada tahap main fie$ld te$sting ke$giatan uji co$ba lapangan 

pro$duk utama dilakukan pada skala yang le$bih luas. Pada tahap ini, 

se$lain data kualitatif te$ntang pro$se$s pe$laksanaan uji co$ba lapangan, 

data se$cara kuantitatif dari subye$k pe$ne$litian (mahasiswa) baik 

se$be$lum maupun se$sudah pro$se$s pe$nge$mbangan dikumpulkan, 

hasilnya die$valuasi, dilihat siginifikansi pe$ningkatannya dan 

dibandingkan de$ngan ke$lo$mpo$k lain. Hasil yang dipe$ro$le$h dari tahap 

ujico$ba pada skala le$bih luas ke$mudian dilakukan re$visi (o$pe$ratio$nal 

pro$duct re$visio$n).  

Tahap o$pe$ratio$nal fie$ld te$sting, me$rupakan ke$giatan uji co$ba 

lapangan o$pe$rasio$nal atau dike$nal juga de$ngan istilah uji e$mpiris. 

Ke$giatan ini dilakukan untuk me$nguji validitas pro$duk hipo$te$tis. Uji 

co$ba lapangan e$mpiris ini dapat de$ngan me$nggunakan me$to$de$ 

pe$ne$litian e$kspe$rime$n. Pada tahap ini, baik se$be$lum maupun se$sudah 

pe$mbe$rian pe$rlakuan (tre$atme$nt), data dari subye$k pe$ne$litian pada 

ke$lo$mpo$k e$kspe$rime$n dan ke$lo$mpo$k ko$ntro$l dikumpulkan se$cara 

kuantitatif, hasilnya die$valuasi dan dibandingkan untuk me$lihat 
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ke$le$bihan dan ke$le$mahannya se$rta untuk me$ngkaji apakah pro$duk atau 

mo$de$l pe$mbe$lajaran yang dike$mbangkan cukup e$fe$ktif.  

Tahap final re$visi pro$ducts, me$rupakan tahap re$visi akhir te$rhadap 

pro$duk (mo$de$l pe$mbe$lajaran) yang dihasilkan, se$hingga dipe$ro$le$h 

pro$duk (mo$de$l pe$mbe$lajaran) yang siap dide$siminasikan dan 

diimple$me$ntasi (disse$minatio$n and imple$me$ntatio$n). Pe$ne$litian dan 

pe$nge$mbangan Mo$de$l Bo$rg and Gall ini me$miliki pro$se$dur yang 

siste$matis se$hingga me$njadi salah satu mo$de$l yang co$co$k atau re$le$van 

dalam me$nge$mbangkan de$sain pe$mbe$lajaran di Pe$rguruan Tinggi. 

Dikatakan siste$matis kare$na se$be$lum me$ne$tapkan tujuan yang ingin 

dihasilkan, diawali de$ngan me$lakukan re$se$arch and info$rmatio$n 

co$lle$cting, me$liputi ke$giatan studi pustaka dan o$bse$rvasi lapangan 

se$be$lum me$nyusun tujuan umum dan me$rancang ke$rangka ke$rja 

pe$ne$litian dan pe$nge$mbangan. Pe$nggunaan mo$de$l Bo$rg and Gall 

dalam pe$nge$mbangan dimaksud agar (1) de$sain pe$nge$mbangan bahan 

ajar se$suai de$ngan karakte$ristik pe$se$rta didik, (2) adanya pe$rtautan 

antara tiap ko$mpo$ne$n dan hasil pe$mbe$lajaran yang dike$he$ndaki, (3) 

me$ne$rangkan langkahlangkah yang pe$rlu dilakukan dalam me$lakukan 

pe$re$ncanaan de$sain pe$mbe$lajaran. 

2. Mo$de$l Dick and Care$y,  

Mo$de$l Dick and Care$y me$rupakan salah satu mo$de$l de$sain 

pe$mbe$lajaran yang te$rmasuk ke$ dalam mo$de$l pro$se$dural atau 

pe$nde$katan siste$m. Ke$munculan mo$de$l pe$mbe$lajaran yang be$ro$rie$ntasi 
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siste$m ini, pada prinsipnya dimo$tivasi o$le$h usaha untuk me$mpe$rbaiki 

mutu pe$mbe$lajaran me$lalui pe$nciptaan suasana be$lajar yang e$fe$ktif dan 

kre$atif. Pe$ngimple$me$ntasian mo$de$l dilakukan se$cara me$nye$luruh yang 

be$rarti se$luruh langkah be$rada dalam satu ke$satuan siste$m. Se$tiap 

langkah me$rupakan subsiste$m dari langkah lainnya, se$hingga salah 

satu diantaranya yang kurang maksimal dike$mbangkan akan 

be$rpe$ngaruh te$rhadap langkah lainnya. 

Mo$de$l ini te$lah dike$mbangkan de$ngan se$puluh langkah, yaitu (a) 

me$ngide$ntifikasi tujuan pe$mbe$lajaran, (b) me$nganalisis pe$mbe$lajaran, 

(c) me$nganalisis siswa dan ko$nte$ks, (d) me$nuliskan tujuan 

pe$mbe$lajaran khusus, (e$) me$nge$mbangkan instrume$n dan alat 

pe$nilaian, (f) me$nge$mbangkan strate$gi pe$mbe$lajaran, (g) me$nye$le$ksi 

dan me$nge$mbang-kan bahan, (h) me$nde$sain pe$laksanaan e$valuasi 

fo$rmatif, (i) me$lakukan re$visi pro$gram pe$mbe$lajaran, dan (j) 

me$nde$sain pe$laksanaan e$valuasi sumatif. Mo$de$l ini me$narik, e$fe$ktif, 

dan e$fisie$n se$rta digunakan dalam pe$mbe$lajaran se$jak be$be$rapa puluh 

tahun yang lalu.  

Langkah pe$rtama, me$ngide$ntifikasi tujuan pe$mbe$lajaran. 

Ide$ntifikasi tujuan dilakukan de$ngan maksud untuk me$ne$ntukan apa 

yang me$njadi ke$butuhan siswa. Ke$butuhan itu ke$mudian dirumuskan 

me$njadi targe$t yang harus dicapai se$te$lah pro$se$s pe$mbe$lajaran. Tujuan 

pe$mbe$lajaran me$nurut Dick and Care$y adalah pe$rnyataan ko$mpe$te$nsi 

yang dimiliki siswa se$te$lah me$ngikuti pro$se$s pe$mbe$lajaran. 
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Ko$mpe$te$nsi itu dirumuskan dari hasil analisis ke$mampuan, pe$nilaian, 

dan pe$ngalaman praktis ke$sulitan be$lajar siswa.  

Langkah ke$dua, me$lakukan analisis pe$mbe$lajaran. Ke$giatan yang 

dilakukan pada langkah ke$dua ini adalah me$ne$ntukan tiga ko$mpe$te$nsi 

yang harus dicapai siswa se$te$lah me$ngikuti pro$se$s pe$mbe$lajaran. 

Ke$tiga ko$mpe$te$nsi te$rse$but me$liputi pe$nge$tahuan, sikap, dan 

ke$te$rampilan. Pe$nge$tahuan me$re$fle$ksikan ke$mampuan nalar dan daya 

pikir; sikap me$re$fle$ksikan pe$rilaku; dan ke$te$rampilan me$re$fle$ksikan 

ke$mampuan me$lakukan se$suatu se$cara e$fe$ktif.  

Langkah ke$tiga, me$nganalisis siswa dan ko$nte$ks. Ke$giatan yang 

dilakukan pada langkah ini adalah me$nganalisis karakte$ristik yang 

me$njadi pe$rilaku be$lajar siswa. Ke$mudian se$cara be$rsamaan dilakukan 

analisis ko$nte$ks pe$mbe$lajaran yang me$ncakup bahan dan ko$ndisi-

ko$ndisi yang te$rkait de$ngan pe$nge$tahuan, sikap, dan ke$te$rampilan 

siswa se$rta tugas-tugas yang dihadapinya.  

Langkah ke$e$mpat, me$rumuskan tujuan pe$mbe$lajaran khusus. 

Tujuan ini be$rsifat spe$sifik dan me$njadi indikato$r untuk me$ngukur 

pe$ncapaian ke$butuhan siswa yang me$njadi tujuan pe$mbe$lajaran. Dalam 

me$rumuskan tujuan pe$mbe$lajaran khusus, ada be$be$rapa hal yang pe$rlu 

dipe$rhatikan: (a) me$ne$ntukan pe$nge$tahuan, sikap, dan ke$te$rampilan 

yang dicapai siswa se$te$lah me$ngikuti pro$se$s pe$mbe$lajaran; (b) situasi 

dan ko$ndisi yang dipe$rlukan agar siswa dapat me$lakukan unjuk 

ke$mampuan dari apa yang dipe$lajari; (c) indikato$r yang dapat 
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digunakan untuk me$ne$ntukan ke$be$rhasilan siswa dalam me$ngikuti 

pro$se$s pe$mbe$lajaran. 

 Langkah ke$lima, me$nge$mbangkan instrume$n atau alat pe$nilaian. 

Ke$giatan yang dilakukan pada langkah ini adalah me$nyusun te$s 

be$rdasarkan tujuan pe$mbe$lajaran khusus. Te$s yang dike$mbangkan 

diharapkan mampu me$ngukur hasil pe$mbe$lajaran siswa. Untuk itu 

rumusan te$s harus be$nar-be$nar me$nce$rminkan rumusan tujuan 

pe$mbe$lajaran.  

Langkah ke$e$nam, me$nge$mbangkan strate$gi pe$mbe$lajaran. 

Ke$giatan pada langkah ini diawali de$ngan pe$ngumpulan info$rmasi 

se$bagai bahan pe$ne$ntuan strate$gi pe$mbe$lajaran. Be$rbagai be$ntuk 

strate$gi pe$mbe$lajaran yang dirumuskan dapat dimanfaatkan untuk 

me$ngimple$me$ntasikan aktivitas se$be$lum pe$mbe$lajaran, pe$nyajian 

bahan, e$valuasi, dan aktivitas tindak lanjut ke$giatan pe$mbe$lajaran. 

Be$ntuk-be$ntuk strate$gi yang dipilih didasarkan pada be$be$rapa fakto$r, 

yaitu (a) te$o$ri baru yang be$rkaitan de$ngan aktivitas pe$mbe$lajaran; (b) 

pe$ne$litian te$rbaru te$ntang hasil be$lajar; (c) je$nis dan karakte$ristik 

me$dia pe$mbe$lajaran; (d) hal yang me$njadi substansi dipe$lajari siswa; 

(e$) karakte$ristik siswa yang te$rlibat dalam aktivitas pe$mbe$lajaran. 

Ke$lima fakto$r di atas yang dipilih untuk dirumuskan me$njadi tujuan 

pe$mbe$lajaran. 

 Langkah ke$tujuh, me$milih bahan ajar yang digunakan. Ke$giatan 

yang dilakukan pada langkah ini adalah me$milih bahan ajar dari 
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be$rbagai ragam bahan yang ada se$bagai sumbe$r info$rmasi pe$nge$tahuan 

siswa. Istilah bahan ajar dimaksud adalah sumbe$r yang me$miliki 

ke$miripan de$ngan me$dia pe$mbe$lajaran. Ke$duanya me$njadi sumbe$r 

info$rmasi yang dapat me$ngantar siswa untuk me$nge$tahui dan 

me$mahami se$suatu yang dipe$lajari. 

Langkah ke$de$lapan, me$nde$sain pe$laksanaan e$valuasi fo$rmatif. 

Ke$giatan yang dilakukan adalah me$nyusun re$ncana pe$laksanaan 

e$valuasi pe$mbe$lajaran pada se$tiap pe$rte$muan ke$mudian 

me$laksanakannya dan hasilnya me$njadi data untuk me$ne$ntukan 

ke$be$rhasilan dan ke$gagalan pro$se$s pe$mbe$lajaran. Ada tiga je$nis 

e$valuasi fo$rmatif yang dapat diaplikasikan o$le$h guru untuk me$nilai 

ke$be$rhasilan dan ke$gagalan siswa, yaitu (a) e$valuasi pe$ro$rangan, (b) 

e$valuasi ke$lo$mpo$k; (c) e$valuasi lapangan. Ke$tiganya me$miliki pe$ran 

strate$gis untuk me$mbe$ri input pada pe$rbaikan pe$laksanaan pro$se$s 

pe$mbe$lajaran. 

 Langkah ke$se$mbilan, me$lakukan re$visi pro$gram pe$mbe$lajaran. 

Ke$giatan yang dilakukan pada langkah ini adalah me$ngumpulkan data-

data hasil e$valuasi fo$rmatif se$bagai info$rmasi untuk me$nge$tahui 

ke$le$mahan-ke$le$mahan de$sain dan pro$se$s pe$mbe$lajaran. Be$rbagai 

ke$le$mahan yang ada dise$mpurnakan untuk dike$mbangkan me$nuju 

te$rcapainya tujuan pe$mbe$lajaran. Ke$giatan ini me$rupakan langkah 

te$rakhir dari pro$se$s mo$de$l de$sain yang dike$mbangkan o$le$h Dick and 

Care$y. 
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Langkah ke$se$puluh, me$nde$sain pe$laksanaan e$valuasi sumatif. 

Ke$giatan yang dilakukan adalah me$rancang dan me$laksanakan 

e$valuasi sumatif. Pe$laksanaan e$valuasi ini be$rbe$da de$ngan e$valuasi 

fo$rmatif kare$na dilakukan se$te$lah pro$gram se$le$sai die$valuasi se$cara 

fo$rmatif. E$valuasi sumatif dikate$go$rikan tidak te$rgo$lo$ng ke$ dalam 

pro$se$s de$sain siste$m pe$mbe$lajaran se$hingga dalam pe$laksanaannya 

tidak me$libatkan pe$rancang pro$gram te$tapi me$libatkan pe$nilai 

inde$pe$nde$n.  

Be$rdasarkan pe$nje$lasan di atas, dapat dirumuskan bahwa mo$de$l 

Dick and Care$y me$miliki ke$kuatan untuk me$ningkatkan mutu 

pe$mbe$lajaran. Ke$kuatan mo$de$l ini adalah (a) dike$mbangkan de$ngan 

pe$nde$katan siste$m yang dapat me$macu guru me$mahami se$mua langkah 

pe$mbe$lajaran yang dite$tapkan; (b) me$nde$sain dua je$nis e$valuasi yang 

me$nunjukkan ke$be$rhasilan pro$se$s dan pro$gram pe$mbe$lajaran te$rukur 

de$ngan baik; (c) be$ro$rie$ntasi umum se$hingga dapat dijadikan se$bagai 

re$fe$re$nsi pada se$tiap mo$de$l yang dike$mbangkan. Dick and Care$y 

be$rpandangan bahwa mo$de$l dalam pe$mbe$lajaran me$miliki pe$ngaruh 

yang be$sar, yaitu me$njadi pe$do$man guru untuk me$nyusun langkah-

langkah tindakan dalam upaya me$nciptakan pro$se$s pe$mbe$lajaran yang 

e$fe$ktif, e$fisie$n, dan me$narik. Mo$de$l Dick and care$y se$lain me$miliki 

ke$kuatan, juga me$miliki ke$le$mahan, yaitu (a) be$rsifat umum se$hingga 

sulit dijadikan se$bagai acuan untuk me$nye$le$saikan masalah-masalah 

pe$mbe$lajaran yang be$rsifat khusus; (b) te$rlalu luas sampai pada de$sain 
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e$valuasi sumatif, dan (c) bagi pe$ne$liti pe$mula le$bih sulit diaplikasikan 

se$cara utuh kare$na be$rsifat umum dan te$rlalu luas. Ke$tiga ke$le$mahan 

yang dike$mukakan di atas, me$njadi dasar lahirnya mo$de$l yang 

be$ro$rie$ntasi khusus. Artinya me$mungkinkan bagi de$saine$r untuk 

me$nde$sain pe$mbe$lajaran yang co$co$k de$ngan situasi dan ko$ndisi 

ko$ngkrit di lapangan. 

3. Mo$de$l Ke$mp, dkk.,  

Mo$de$l Ke$mp, dkk. dirancang untuk me$nye$le$saikan masalah 

pe$mbe$lajaran, me$ningkatkan pre$stasi be$lajar, dan me$njadikan 

pe$mbe$lajaran dapat dilaksanakan de$ngan mudah, e$fisie$n, dan e$fe$ktif. 

Langkah-langkah pe$nge$mbangannya te$rsusun se$cara fle$ksibe$l artinya 

dapat dimulai dari mana saja.  

Mo$de$l Ke$mp, dkk. me$nilai bahwa ada e$mpat hal yang paling 

fundame$ntal pada ko$mpo$ne$n de$sain pe$mbe$lajaran, yaitu tujuan, siswa, 

me$to$de$, dan e$valuasi. Tujuan dimaksud adalah tujuan khusus yang 

rumusannya harus se$suai de$ngan ke$butuhan siswa. Untuk itu siswa 

me$njadi hal yang fundame$ntal kare$na me$njadi sasaran de$sain. 

Ke$mudian me$to$de$ adalah cara yang dipilih se$cara te$pat untuk 

me$nyampaikan pe$san dan e$valuasi adalah ke$giatan untuk me$nilai 

ke$te$rcapain pro$se$s pada se$tiap siklus.  

Mo$de$l Ke$mp, dkk. dike$mbangkan de$ngan se$mbilan langkah, yaitu 

a) Me$ngide$ntifikasi masalah pe$mbe$lajaran,  

b) Me$nganalisis karakte$ristik siswa dan ko$nte$ks  
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c) Me$nganalisis tugas,  

d) Me$ne$tapkan tujuan pe$mbe$lajaran khusus,  

e$) Me$nyusun bahan pe$nyampaian mate$ri se$cara siste$matis dan    

      lo$gis,  

f) Me$rancang strate$gi pe$mbe$lajaran,  

g) Me$re$ncanakan pe$nyampaian pe$san,  

h) Me$nge$mbangkan pe$mbe$lajaran, dan  

i) me$lakukan e$valuasi be$rdasarkan instrume$n-instrume$n yang 

dite$tapkan 

4. Mo$de$l ASSURE$ 

Mo$de$l ASSURE$ me$rupakan suatu mo$de$l pe$mbe$lajaran yang 

be$rio$rie$ntasi ke$las. Me$nurut He$inich e$t. al. mo$de$l ini te$rdiri atas e$nam 

langkah ke$giatan yaitu:  

1) Analyze$ le$ane$rs (Analisis karakte$ristik pe$se$rta didik);  

2) State$ standards and o$bje$ctive$s (me$ne$tapkan tujuan 

pe$mbe$lajaran);  

3) Se$le$ct stratigie$s, te$chno$lo$gy, me$dia and mate$rials (Se$le$ksi 

me$dia, me$to$de$ dan bahan);  

4) Utilize$ te$chno$lo$gy, me$dia and mate$rials (me$manfaatkan bahan 

ajar); 

5) Re$cuire$ le$ane$r participatio$n (me$libatkan pe$se$rta didik dalam 

pe$mbe$lajaran); dan  

6) E$valuate$ and re$vise$ (e$valuasi dan re$visi). 
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Langkah pe$rtama, me$lakukan analisis karakte$ristik siswa. Ke$giatan 

yang dike$mbangkan pada langkah ini adalah me$ngide$ntifikasi 

karakte$ristik siswa yang akan te$rlibat dalam pe$mbe$lajaran. 

Karakte$ristik dimaksud me$ncakup sikap, situasi ke$hidupan dalam 

ke$luarga, lingkungan te$mpat tinggal, ko$mpe$te$nsi khusus, dan gaya 

be$lajar siswa. Situasi itu sangat me$mpe$ngaruhi pe$rke$mbangan pre$stasi 

be$lajar siswa. 

 Langkah ke$dua, me$ne$tapkan tujuan pe$mbe$lajaran se$bagai 

ko$mpe$te$nsi yang dicapai siswa se$te$lah me$ngikuti pro$se$s pe$mbe$lajaran. 

Ada dua tujuan yang dirumuskan dalam pe$mbe$lajaran, yaitu tujuan 

pe$mbe$lajaran umum dan tujuan pe$mbe$lajaran khusus. Tujuan 

pe$mbe$lajaran umum, je$nis pe$nge$tahuan, sikap, dan ke$te$rampilan yang 

akan dicapai masih be$rsifat umum se$hingga harus dispe$sifikasi 

me$njadi tujuan khusus.  

Langkah ke$tiga, me$milih bahan, me$to$de$, dan me$dia. Langkah ini 

me$njadi bagian pe$nting dalam pe$nge$mbangan strate$gi pe$mbe$lajaran. 

Ke$giatan yang dilakukan pada pe$nge$mbangan langkah ini adalah 

me$milih bahan se$suai je$njang, tingkatan, dan lingkungan siswa; 

me$to$de$ yang se$suai de$ngan gaya be$lajar siswa; dan me$dia yang se$suai 

de$ngan situasi bahan yang dike$mbangkan. Tujuannya adalah untuk 

me$ngo$ptimalkan hasil be$lajar siswa agar pe$nge$tahuan dan 

ke$te$rampilannya me$ningkat dise$rtai pe$rubahan sikap ke$arah yang le$bih 

baik. 
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 Langkah ke$e$mpat, me$nggunakan bahan pe$mbe$lajaran. Ke$giatan 

yang dilakukan pada pe$nge$mbangan langkah ini adalah me$nstrate$gi 

pe$nggunaan bahan pe$mbe$lajaran de$ngan me$to$de$ dan me$dia yang te$pat. 

Cara ini dike$mbangkan agar siswa le$bih mudah me$mahami bahan yang 

dipe$lajari. Se$cara me$ntal siswa akan aktif me$libatkan pikirannya se$cara 

utuh dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran apabila bahan yang dipilih itu se$suai 

de$ngan lingkungan dan tingkatan pe$nge$tahuannya.  

Langkah ke$lima, me$libatkan siswa dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran. 

Ke$giatan yang dike$mbangkan pada langkah ini adalah me$re$kayasa 

tindakan de$ngan me$dia dan te$kno$lo$gi agar se$cara individual siswa 

dapat be$lajar de$ngan e$fe$ktif, e$fisie$n, dan me$nye$nangkan. Smaldino$, 

dkk. me$nilai bahwa ke$giatan pe$mbe$lajaran dapat be$rmakna, jika siswa 

te$rlibat se$cara pe$nuh mpnaikuti se$tiap ranakaian pro$se$s pe$mbe$lajaran. 

Siswa yang te$rlibat se$cara aktif dalam ke$giatan pe$mbe$lajaran akan 

mudah me$mahami mate$ri pe$mbe$lajaran. 

 Langkah ke$e$nam, me$lakukan e$valuasi dan re$visi. Ke$giatan ini 

dilaksanakan pada akhir pe$mbe$lajaran. Tujuannya adalah untuk 

me$nilai ke$be$rhasilan pro$se$s pe$mbe$lajaran se$cara le$ngkap. Be$rbagai 

ke$kurangan yang dipe$ro$le$h dari hasil e$valuasi dire$visi. De$mikian 

se$te$rusnya sampai pro$gram te$rlaksana se$cara tuntas. Ke$e$nam langkah 

di atas, pro$se$s pe$nge$mbangannya me$ngacu pada pe$mikiran Gagne$ 

te$ntang pe$ristiwa pe$mbe$lajaran. De$sain pe$mbe$lajaran yang e$fe$ktif 

harus dimulai dari upaya yang dapat me$mo$tivasi siswa untuk be$lajar. 
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Pe$ndapat ini me$nilai mo$tivasi se$bagai ke$kuatan awal yang me$ndo$ro$ng 

siswa untuk be$lajar. Siswa kurang be$rgairah untuk be$lajar kare$na tidak 

ada mo$tivasi yang me$ndo$ro$ngnya baik se$cara inte$rnal maupun 

e$kste$rnal. Untuk me$mo$tivasi siswa agar dapat be$lajar, mo$de$l de$sain 

ASSURE$ me$ne$rapkan siste$m umpan balik se$cara te$rus-me$ne$rus dari 

hasil be$lajar siswa. Umpan balik dimaksud dilaksanakan de$ngan tujuan 

untuk me$nge$valuasi hasil be$lajar yang ke$kurangannya me$njadi bahan 

re$visi untuk pe$rbaikan pro$se$s pe$mbe$lajaran. 

Mo$de$l PPSI,  

5. Mo$de$l Pro$se$dur Pe$nge$mbangan Siste$m Instruksio$nal (PPSI) 

Mo$de$l PPSI me$rupakan mo$de$l yang dide$sain de$ngan pe$nde$katan 

satu se$t bahan de$ngan strate$gi. Pe$nge$mbangannya mudah dite$rapkan 

dalam pe$mbe$lajaran, kare$na se$tiap langkah diuraikan de$ngan indikato$r-

indikato$r yang je$las dan te$rukur.  

Mo$de$l Pro$se$dur Pe$nge$mbangan Siste$m Instruksio$nal (PPSI) 

dikate$go$rikan se$bagai mo$de$l yang po$pule$r be$rke$mbang di Indo$ne$sia. 

Ke$po$pule$ran itu tidak te$rle$pas dari be$sarnya pe$rhatian guru, pe$latih, 

pe$nge$mbang kurikulum te$rhadap PPSI, se$hingga pe$laksanaannya 

sukse$s dite$rapkan dile$mbaga pe$ndidikan. Ke$sukse$sannya dite$ntukan 

o$le$h pe$makai pro$duk dan ke$te$rtarikan pe$makai dite$ntukan o$le$h 

ke$mudahan dalam me$mahami langkah-langkah pe$nge$mbangannya. 

Ke$po$pule$ran te$rse$but juga tidak te$rle$pas dari ko$mitme$n pe$me$rintah 

untuk me$ningkatkan mutu pe$mbe$lajaran. Pe$me$rintah me$lalui 
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De$parte$me$n Pe$ndidikan dan Ke$budayaan sangat me$naruh pe$rhatian 

dalam me$nge$mbangkan mo$de$l ini. Pe$rhatian itu ditunjukkan de$ngan 

pro$gram yang dilaksanakan, yaitu me$latih se$mua guru dari be$rbagai 

je$njang dan tingkatan untuk me$nge$mbangkan mo$de$l PPSI dalam ke$las 

me$lalui pe$ne$rapan kurikulum 1975. 

6. Mo$de$l Pe$nge$mbangan Instruksio$nal (MPI)  

Mo$de$l pe$nge$mbangan intruksio$nal (MPI) me$rupakan suatu mo$de$l 

yang dike$mbangkan o$le$h Atwi Supratman. Mo$de$l MPI dide$sain untuk 

me$nye$le$saikan masalah-masalah pe$mbe$lajaran, khususnya yang te$rjadi 

dipe$rguruan tinggi. Pe$nge$mbangannya dilaksanakan de$ngan 

me$nggunakan prinsip-prinsip pe$mbe$lajaran. MPI dide$sain de$ngan 

be$ro$rie$ntasi pada ke$butuhan. Ke$butuhan ini yang ke$mudian dijadikan 

se$bagai dasar pe$rumusan tujuan pe$mbe$lajaran. 

 Mo$de$l pe$nge$mbangan intruksio$nal (MPI) dike$mbangkan ke$ dalam 

tiga tahap.  

1. Tahap pe$rtama, me$lakukan ide$ntifikasi de$ngan lima 

langkah, yaitu; Me$ngide$ntifikasi ke$butuhan pe$mbe$lajaran 

dan  

2. Me$nulis tujuan pe$mbe$lajaran umum, 

3. Me$lakukan analisis instruksio$nal,  

4. Me$ngide$ntifikasi pe$rilaku dan 

5. Karakte$ristik awal mahasiswa.  
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Tahap ke$dua adalah tahap pe$nge$mbangan yang dijabarkan ke$ 

dalam e$mpat langkah, yaitu  

6. Me$nulis tujuan pe$mbe$lajaran umum,  

7. Me$nulis te$ks acuan pato$kan,  

8. Me$nge$mbangkan strate$gi pe$mbe$lajaran,  

9. Me$nge$mbangkan bahan pe$mbe$lajaran.  

Ke$mudian pada tahap tiga, yaitu me$lakukan satu langkah yakni:  

10. me$lakukan e$valuasi dan re$visi. 

7. Mo$de$l Hanafin dan Pe$ck 

Me$nurut Hanafin dan Pe$ck (Afandi dan Badarudin, 2011:26) 

mo$de$l de$sain pe$mbe$lajaran te$rdiri dari tiga fase$ yaitu Ne$e$d Asse$ssme$nt 

(Fase$ Analisis Ke$pe$rluan), De$sign (Fase$ De$sain), dan 

De$ve$lo$p/Imple$me$nt (Fase$ Pe$nge$mbangan dan Imple$me$ntasi). Dalam 

mo$de$l ini dise$tiap fase$ akan dilakukan pe$nilaian dan pe$ngulangan 

8. Mo$de$l 4D (De$fine$, De$sign, De$ve$lo$p, and Disse$minate$)  

De$sain Mo$de$l 4D (de$fine$, de$sign, de$ve$lo$p, and disse$minate$) yang 

dike$mukakan o$le$h Thiagarajan, Se$mme$l dan Se$mme$l (1974) yang 

digunakan untuk alur pe$nge$mbangan pe$rangkat pe$mbe$lajaran 

(instructio$nal de$ve$lo$pme$nt), pada dasarnya dimaksudkan untuk 

pe$latihan guru (training te$ache$r) untuk anak-anak be$rke$butuhan 

khusus (e$xce$ptio$nal childre$n), dan pe$ne$kanannya pada pe$nge$mbangan 
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bahan ajar (mate$rial de$ve$lo$pme$nt). Anak-anak be$rke$butuhan khusus 

te$rse$but adalah anak-anak cacat (handicappe$d childre$n). 

Me$nurut Triyanto$, mo$de$l pe$nge$mbangan 4D dapat diadaptasikan 

me$njadi 4P, yaitu; 

a) Pe$nde$finisian 

b) Pe$rancangan 

c) Pe$nge$mbangan, dan 

d) Pe$nye$baran 

9. Mo$de$l ADDIE$  

Mo$de$l de$sain pe$mbe$lajaran ADDIE$ (Analysis-De$sign-

De$ve$lo$pImple$me$nt-E$valuate$) me$rupakan suatu de$sain mo$de$l 

pe$mbe$lajaran yang sifatnya ge$ne$ric. Mo$de$l ADDIE$ muncul pada tahun 

1990-an yang dike$mbangkan o$le$h Re$ise$r dan Mo$lle$nda. Salah satu 

fungsi ADDIE$ yaitu me$njadi pe$do$man dalam me$mbangun pe$rangkat 

dan infrastruktur pro$gram pe$latihan dan pe$nge$mbangan pe$mbe$lajaran 

yang e$fe$ktif, dinamis dan me$ndukung kualitas pro$se$s pe$mbe$lajaran.  

Pada awalnya mo$de$l ini dide$sain se$bagai acuan pe$latihan 

pe$nge$mbangan pro$fe$sio$nal guru dan te$naga ke$pe$ndidikan se$rta 

pe$mbe$lajaran se$cara umum. Dalam pe$rke$mbangannya ke$mudian, 

mo$de$l ini dapat digunakan me$njadi acuan o$le$h se$mua o$rganisasi, 

le$mbaga, badan, dan se$je$nisnya yang me$nye$le$nggarakan pe$latihan 

untuk me$ningkatkan sumbe$r daya karyawannya.  
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Mo$de$l ADDIE$ dike$mbangkan ke$ dalam lima langkah, yaitu (a) 

analysis, (b) de$sign, (c) de$ve$lo$pme$nt, (d) imple$me$ntatio$n, (e$) 

e$valuatio$n.  

Langkah pe$rtama, me$lakukan analisis de$ngan me$ngide$ntifikasi 

ke$butuhan, tujuan, pe$nge$tahuan, dan karakte$ristik siswa. Se$lain itu 

dilakukan pula analisis pe$ngalaman be$lajar siswa dan hal-hal yang 

me$nghambat dalam be$lajar. 

 Langkah ke$dua, me$nyusun de$sain pe$mbe$lajaran. Ke$giatan pada 

langkah ini adalah me$rumuskan tujuan umum dan tujuan khusus 

pe$mbe$lajaran se$cara siste$matis be$rdasarkan analisis ke$butuhan. 

Rumusan tujuan khusus ini yang ke$mudian me$njadi dasar pe$nyusunan 

bahan pe$mbe$lajaran.  

Langkah ke$tiga, me$lakukan pe$nge$mbangan yang ke$giatannya 

me$nge$mbangkan tujuan dan bahan ajar se$cara ko$nte$kstual. Kawasan 

pe$nge$mbangan ini me$ncakup pe$nye$diaan bahan dan ke$butuhan lainnya 

yang me$ndukung pro$se$s pe$mbe$lajaran.  

Langkah ke$e$mpat adalah imple$me$ntasi, yaitu pe$nyampaian mate$ri 

atau bahan ajar ke$pada siswa. Langkah ini me$rupakan re$alisasi dari 

langkah de$sain dan pe$nge$mbangan. Untuk itu, imple$me$ntasi ini 

sifatnya me$ne$rapkan hasil dari apa yang dilakukan se$be$lumnya. 

Ke$te$patan me$nge$mbangkan strate$gi dan me$nggunakan me$to$de$ se$suai 

gaya be$lajar siswa me$njadi kunci utama untuk me$nciptakan suasana 

pe$mbe$lajaran yang e$fe$ktif, e$fisie$n, dan me$nye$nangkan.  
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Langkah ke$lima, me$laksanakan e$valuasi. E$valuasi dimaksud 

adalah e$valuasi fo$rmatif dan e$valuasi sumatif. E$valuasi fo$rmatif 

dilakukan pada akhir se$tiap pe$rte$muan pe$mbe$lajaran dan e$valuasi 

sumatif dilakukan pada se$tiap akhir pro$gram pe$mbe$lajaran. Ke$dua 

je$nis e$valuasi te$rse$but dilakukan untuk me$ngukur ke$te$rcapaian tujuan 

pe$mbe$lajaran pada se$tiap pe$rte$muan dan se$tiap pro$gram. Indikato$r 

yang dinilai me$ncakup tiga hal, yaitu pe$nge$tahuan, sikap, dan 

ke$te$rampilan yang dipe$ro$le$h siswa.  

De$skripsi langkah-langkah pe$nge$mbangan mo$de$l di atas 

me$nunjukkan adanya ke$se$de$rhanaan pe$nge$mbangan dan imple$me$ntasi 

mo$de$l yang mampu me$nciptakan pe$mbe$lajaran yang e$fe$ktif, e$fisie$n, 

dan me$narik. Implikasi dari ke$se$de$rhanaan itu me$mbuat guru, 

instruktur, pe$nge$mbang o$rganisasi, dan pe$nge$lo$la pe$rusahaan te$rtarik 

me$nggunakannya. Hal ini me$njadi ke$unggulan mo$de$l ADDIE $ 

dibanding de$ngan mo$de$l lainnya. 

Tabel 2.1 

Kelebihan dan Kelemahan Pengembangan Model 

No Nama Model Kelebihan Kelemahan 

 Model Borg and 

Gall 

1. Mampu me$ngatasi 

ke$butuhan nyata 

dan me$nde$sak (re$al 

ne$e$ds in the$ he$re$-

and-no$w)  

2. Mampu 

me$nghasilkan 

1. Pada prinsipnya 

me$me$rlukan waktu 

yang re$latif panjang, 

kare$na pro$se$dur yang 

harus dite$mpuh re$latif 

ko$mple$ks.  

2. Tidak bisa 
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suatu pro$duk/ 

mo$de$l yang 

me$miliki nilai 

validasi tinggi, 

kare$na me$lalui 

se$rangkaian uji 

co$ba di lapangan 

dan divalidasi ahli. 

3. Me$ndo$ro$ng pro$se$s 

ino$vasi pro$duk/ 

mo$de$l yang tiada 

he$nti 

dige$ne$rali-sasikan 

se$cara utuh, kare$na 

pe$ne$litian R&D 

ditujukan untuk 

pe$me$cahan masalah 

“he$re$ and no$w”, dan 

dibuat be$rdasar sampe$l 

(spe$sifik), bukan 

po$pulasi. 3. 

Me$me$rlukan sumbe$r 

dana dan sumbe$r daya 

yang cukup be$sar. 

 Model Dick and 

Carey 

1. Dike$mbangkan 

de$ngan pe$nde$katan 

siste$m yang dapat 

me$mbantu pe$ngguna 

me$mahami se$mua 

langkah pe$mbe$lajaran 

yang dite$tapkan; 2. 

Me$nde$sain dua je$nis 

e$valuasi yang 

me$nunjukkan 

ke$be$rhasilan pro$se$s dan 

pro$gram pe$mbe$lajaran 

te$rukur de$ngan baik; 3. 

Be$ro$rie$ntasi umum 

se$hingga dapat 

dijadikan re$fe$re$nsi pada 

se$tiap mo$de$l yang 

dike$mbangkan 

1. Be$rsifat umum 

se$hingga sulit dijadikan 

se$bagai acuan untuk 

me$nye$le$saikan 

masalah-masalah 

pe$mbe$lajaran yang 

be$rsifat khusus 2. 

te$rlalu luas sampai 

pada de$sain e$valuasi 

sumatif, dan 3. bagi 

pe$ne$liti pe$mula le$bih 

sulit diaplikasi-kan 

se$cara utuh kare$na 

be$rsifat umum dan 

te$rlalu luas. 
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 Model Kemp 1. Pe$nge$mbangannya 

be$rsifat me$lingkar yang 

be$rarti me$nggunakan 

siste$m siklus 2. 

Me$nciptakan pro$se$s 

pe$mbe$lajaran dalam 

ke$las se$cara e$fe$ktif, 

e$fisie$n, dan me$narik; 3. 

Pe$nge$mbangannya 

dapat dimulai dari mana 

saja; dan 4. 

Me$nggunakan 

instrume$n dalam 

pe$laksanaan e$valuasi. 

1. De$sainnya yang 

tidak te$rstruktur se$cara 

siste$matis se$hingga 

guru ke$sulitan untuk 

me$ne$ntukan langkah 

awal; 2. E$valuasi 

dibuat se$cara te$rpisah 

se$o$lah-o$lah dinilai 

bukan me$njadi bagian 

dari pro$se$s. 

 Model ASSURE 1. Pro$se$s dike$mbang-

kan de$ngan 

me$nggunakan me$dia 

te$kno$lo$gi, 2. Siswa 

te$rlibat se$cara langsung 

3. Me$ne$kankan pada 

aspe$k ke$te$rampilan 4. 

Ada pro$duk yang 

dihasilkan. 

1. Hanya dapat 

dike$mbangkan pada 

se$ko$lah/madrasah yang 

me$miliki ke$le$ngkapan 

fasilitas te$kno$lo$gi; 2. 

Hanya dapat 

dike$mbangkan pada 

se$ko$lah/madrasah yang 

me$miliki te$naga guru 

ke$te$rampilan, 3. Sulit 

dilakukan di luar ke$las. 

 Model ADDIE 1.  Mo$de$lnya 

be$rsifat se$de$rhana 

dalam 

pe$nge$mbangannya 

2. Imple$me$ntasi 

. Bagi guru yang 

kurang me$miliki 

ke$mampuan me$nyusun 

de$sain pe$mbe$lajaran 

se$hingga sulit 
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mo$de$l yang 

se$de$rhana mampu 

me$nciptakan 

pe$mbe$lajaran yang 

e$fe$ktif, e$fisie$n, dan 

me$narik. 3. Banyak 

te$rtarik dari 

be$rbagai pihak, 

te$rutama guru, 

instruktur, 

pe$nge$mbang 

o$rganisasi, dan 

pe$nge$lo$la 

pe$rusahaan te$rtarik 

me$nggunakannya. 

me$ngadaptasinya pada 

ko$ndisi te$rte$ntu, 2. 

Tujuan, bahan atau 

mate$ri, strate$gi 

pe$mbe$lajaran, 

pe$milihan me$dia, dan 

pe$rangkat pe$nilaian 

tidak te$rgambar se$cara 

je$las se$hingga guru 

ke$bingungan untuk 

me$nyusunnya me$njadi 

langkah pe$mbe$lajaran 

3. Me$mbutuhkan waktu 

yang le$bih panjang 

kare$na me$lakukan dua 

je$nis analisis 

 Model Prosedur 

Pengembangan 

Sistem 

Instruksional 

(PPSI) 

1. Le$bih te$pat 

digunakan se$bagai dasar 

untuk me$nge$mbangkan 

pe$rangkat pe$mbe$lajaran 

bukan untuk 

me$nge$mbangkan siste$m 

pe$mpe$lajaran 2. 

Uraiannya le$ngkap dan 

siste$matis. 

. Pro$se$s be$lajar masih 

be$rpusat pada guru 2. 

Langkah-langkah 

pe$nge$mbangannya 

tidak be$rmula dari 

analisis ke$butuhan, dan 

karakte$ristik se$rta 

lingkungan siswa; 3. 

De$sain pe$laksanaannya 

masih be$rsifat 

se$ntralistik se$hingga 

guru me$njadi pusat 

info$rmasi. 
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 Model 

Pengembangan 

Intruksional 

(MPI) 

1. Me$ne$mpatkan 

analisis ke$butuhan 

de$ngan rumusan tujuan 

pe$mbe$lajaran me$njadi 

satu langkah ke$giatan, 

2. De$sain dan e$valuasi 

dite$mpatkan me$njadi 

satu langkah yang be$rati 

de$sainnya yang 

die$valuasi; 3. 

Me$njadikan pro$se$s 

se$bagai pe$ne$ntu 

ke$te$rcapaian tujuan 

1. Be$rsifat umum 

se$hingga me$nyulitkan 

guru untuk 

me$ngadaptasikannya 

pada situasi dan 

ko$ndisi te$rte$ntu; 2. 

De$sain pro$se$s 

pe$nge$mbangan hanya 

sampai pada e$valuasi 

fo$rmatif 

 

 Model 4D (define, 

design, develop, 

and disseminate) 

1. Uraiannya tampak 

cukup le$ngkap dan 

siste$matis 2. Dalam 

pe$nge$mbangannya 

me$libatkan pe$nilaian 

ahli, se$hingga se$be$lum 

dilakukan uji co$ba di 

lapangan pe$rangkat 

pe$mbe$lajaran te$lah 

dilakukan re$visi 

be$rdasarkan pe$nilaian, 

saran dan masukan para 

ahli. 

 

 

 

Tidak ada ke$je$lasan 

mana yang harus 

didahulukan antara 

analisis ko$nse$p dan 

analisis tugas 

 Model Hanafin Le$bih be$ro$rie$ntasi pada 

suatu pro$duk se$pe$rti 

LKPD (le$mbar ke$rja 

pe$se$rta didik) atau LKS 

Tidak me$miliki 

alur untuk me$lakukan 

pro$se$s validasi 

instrume$nt 
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(le$mbar ke$rja siswa), 

atau pe$nge$mbangan 

me$dia pe$mbe$lajaran 2. 

Sifatnya sangat 

se$de$rhana pada 

pro$se$dur pe$nge$mbangan 

dibanding de$ngan 

mo$de$l Bo$rg and Gall, 

Mo$de$l Dick and Care$y, 

MPI maupun de$ngan 

ASSURE$. 

pe$nge$mbangan pro$duk 

dan pro$se$s uji co$ba 

hasil pro$duk 2. le$bih 

fo$kus pada ke$giatan 

untuk me$ngide$ntifikasi 

ke$butuhan 

pe$nge$mbangan 

se$hingga kurang de$tail 

dalam pro$se$s 

pe$nge$mbangan pro$duk. 

3. Kurang dapat 

dire$ko$me$ndasi untuk 

pe$nge$mbangan bahan 

ajar atau 

pe$nge$mbangan pake$t 

pe$mbe$lajaran 

 

 

C. Menulis   

1. Pengertian Menulis  

 Dalam ke$hidupan se$hari-hari, me$nulis me$miliki pe$ranan yang 

snagat pe$nting se$bagai salah satu be$ntuk ko$munikasi te$rtulis. Be$rbe$da 

de$ngan be$rbicara yang me$mungkinkan ko$munikasi se$cara langsung, 

me$nulis me$mungkinkan se$se$o$rang untuk me$nyampaikan pe$san dan 

info$rmasi ke$pada o$rang lain se$cara tidak langsung. Tulisan yang baik 

dapat me$njadi sarana e$fe$ktif me$nyampaikan pe$san. 
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 Dalam ko$nte$ks akade$mik, me$nulis me$njadi ke$te$rampilan yang 

sangat dipe$rlukan bagi siswa. Ke$mampuan ini digunakan dalam 

be$rbagai tugas akade$mik, se$pe$rti me$nyususn lapo$ran, e$sai, makalah 

hingga karya ilmiah. Me$lalui ke$giatan me$nulis, siswa tidak hanya 

be$lajar me$ngungkapkan pe$mikiran me$re$ka se$cara siste$matis, te$tapi 

juga me$ngasah ke$mampuan be$rpikir kritis dan analistis. Tidak hanya 

dalam dunia akade$mik, me$nulis juga be$rpe$ran pe$nting dalam 

ke$hidupan no$nakade$mik. Banyak bidang pe$ke$rjaan yang me$nuntut 

ke$te$rampilan me$nulis, se$pe$rti jurnalisme$, pe$masaran, administrasi dan 

bidang kre$atif lainnya. Dalam dunia pro$fe$sio$nal, me$nulis digunakan 

untuk me$nyusun lapo$ran, pro$po$sal, surat re$smi, se$rta be$rbagai 

do$kume$n pe$nting lainnya.  

 Se$lain itu, di e$ra digital se$pe$rti se$karang, ke$mampuan me$e$nulis 

juga sangat dibutuhkan dalam be$rbagai platfo$rm ko$munikasi, se$pe$rti 

me$dia so$sial, blo$g, dan we$bsite$. Lalu dari uraian di atas apa yang 

dimaksud de$ngan me$nulis? 

 Ada be$be$rapa uraian te$ntang de$fini me$nulis dari be$be$rapa ahli. 

Pe$rtama, me$nulis me$nurut (De$wi, 2023) adalah be$ntuk ko$munikasi 

yang diciptakan antara pe$nulis dan pe$mbacanya. Me$lalui tulisan 

se$se$o$rang dapat me$nyampaikan se$jumlah info$rmasi ke$pada pe$mbaca. 

Lalu, (Rasyid, 2020) me$nambahkan dalam ke$giatan me$nulis se$se$o$rang 

juga dituntut pro$se$s be$rpikir agar dapat me$ngungkapkan ide$, pikiran, 

pe$nge$tahuan, ilmu dan pe$ngalaman-pe$ngalamannya se$cara runtut 
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de$ngan isi yang te$pat, struktur yang be$nar se$suai ko$nte$ksnya agar 

mudah dipahami o$le$h pe$mbaca. Makna lain dari ke$giatan me$nulis juga 

dike$mukakan o$le$h  (Be$rliana Alvio$nita Pratiwi e$t al., 2024) yang 

me$nyatakan bahwa me$nulis me$rupakan pro$se$s me$nghubungkan antar 

kata, kalimat, paragraf maupun antarbab se$cara lo$gis dan te$ratur. 

Ke$lo$gisan dan ke$te$raturan ini be$rtujuan untuk me$mbuat tulisan 

me$njadi le$bih mudah dipahami o$le$h pe$mbacanya. Pro$se$s ini 

me$ndo$ro$ng se$o$rang pe$nulis untuk be$rpikir se$cara siste$matis, lo$gis 

se$kaligus kre$atif.  

 Le$bih jauh (Jufri, 2023) me$nye$but bahwa me$nulis me$rupakan 

se$ge$nap rangkaian ke$giatan se$se$o$rng me$ngungkapkan gagasan atau 

buah pikiran dan me$nyampaikannya me$lalui bahasa tulis ke$pada 

masyarakat pe$mbaca untuk dipahami. Buah pikiran itu dapat be$rupa 

pe$ngalaman, pe$ndapat, pe$nge$tahuan, ke$inginan, pe$rasaan sampai 

ge$jo$lak kalbu se$se$o$rang. Buah pikiran ini diungkapkan dan 

disampaikan ke$pada pihak lain de$ngan wahana be$rupa bahasa tulis, 

yakni bahasa yang tidak me$nggunakan pe$ralatan bunyi dan 

pe$nde$ngaran me$lainkan be$rwujud tanda dan lambang yang harus 

dibaca. Se$me$ntara itu me$nurut (Aini & Wigatai, 2021) me$nulis ialah 

be$ntuk ko$munikasi dua arah yang e$fe$ktif guna me$lakukan ko$munikasi 

me$nge$nai gagasannya me$skipun tidak se$cara langsung tatap muka 

(be$rhadapan) de$ngan lawan bicara.  
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 Pe$ndapat lainnya dari (So$e$dibyo$, 2023) me$nye$but bahwa me$nulis 

me$rupakan salah satu ke$te$rampilan be$rbahasa yang digunakan untuk 

me$ngungkapkan pikiran atau gagasan dan untuk me$nyampaikan pe$san 

(ko$munikasi) me$lalui bahasa tulis se$bagai me$dianya. Le$bih jauh  

(Sudarta, 2022) me$nye$but ke$te$rampilan me$nulis dapat dide$finisikan 

se$bagai suatu ke$giatan yang banyak me$nuntut ke$mampuan bidang 

ke$bahasaan dan pe$nge$tahuan di luar ke$bahasaan dalam me$nuangkan 

gagasan, pikiran, pe$rasaan dan pe$ngalaman ke$ dalam be$ntuk tulisan 

se$hingga me$njadi se$buah hasil karangan dimana pe$mbaca se$o$lah-o$lah 

me$rasakan atau me$ngalami se$ndiri se$pe$rti apa yang ia baca.  

 Se$lanjutnya (Darmawan, 2021) me$nyatakan bahwa me$nulis 

me$rupakan ke$te$rampilan yang be$rsifat ko$mple$ks, aktif, dan dinamis, 

me$nulis tidak hanya me$nuntut pe$milihan bahasa yang se$suai, te$tapi 

juga me$libatkan pro$se$s be$rpikir dan pe$nalaran yang matang dalam 

me$nyampaikan ide$ se$rta gagasan se$cara siste$matis. Se$jalan de$ngan 

pe$ndapat (Andayani, 2022) me$nulis me$rupakan ke$giatan be$rbahasa 

no$nlisan yang me$nurunkan atau me$lukiskan lambang-lambang grafik 

yang me$nggambarkan suatu bahasa yang dipahami o$le$h se$se$o$rang, 

se$hingga o$rang lain dapat me$mbaca lambang-lambang grafik te$rse$but. 

 Dari be$be$rapa pe$ndapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

ke$mampuan me$nulis dapat diartikan se$bagai ke$te$rampilan, ke$ahlian, 

se$rta ke$se$luruhan daya dan usaha yang dilakukan se$se$o$rang dalam 

me$nghasilkan suatu tulisan yang ko$munikatif dan te$rstruktur. Pro$se$s 
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me$nulis tidak hanya se$kadar me$nuangkan gagasan ke$ dalam be$ntuk 

tulisan, te$tapi juga me$mbutuhkkan ke$te$rampilan dalam me$ngo$rganisasi 

ide$, me$milih diksi yang te$pat, se$rta me$nyusun kaalimat se$cara e$fe$ktif 

agar mudah dipahami o$le$h pe$mbaca. Ke$mampuan me$nulis tidak 

muncul se$cara instan, me$lainkan dapat dipe$ro$le$h dan ditingkatkan 

me$lalui latihan yaang ko$nsiste$n se$rta bimbingan yang inte$nsif. Se$lain 

itu, me$nulis me$rupakan ke$te$rampilan yang be$rsifat ko$mple$ks kare$na 

me$libatkan be$rbagai aspe$k ke$bahasaan, se$pe$rti tata bahasa, e$jaan, dan 

ko$he$si se$rta ko$he$re$nsi dalam pe$nyusunan te$ks.   

 

2. Langkah-Langkah Menulis 

 Me$nulis adalah suatu pro$se$s kre$atif yang dilakukan me$lalui 

langkah-langkah yang harus dike$rjakan de$ngan me$nge$rahkan 

ke$te$rampilan, se$ni dan kiat se$hingga se$muanya be$rjalan de$ngan e$fe$ktif. 

Ke$giatan me$nuliss diibaratkan se$bagai se$o$rang arsite$ktur yang akan 

me$mbangun se$buah ge$dung. Se$buah siste$m ke$rja yang kre$atif 

me$me$rlukan langkah-langkah yang te$rsusun se$cara siste$matis.  

Langkah-langkah dalam me$nulis me$nurut (E$rnawati, 2020) yaitu: 

1. Tahap Pratulis 

 Tahap pratulis me$rupakan tahap paling awal dalam ke$giatan 

me$nulis. Tahap ini te$rle$tak pada se$be$lum me$lakukan pe$nulisan. Di 

dalam pratulis te$rdapat be$rbagai ke$giatan yang dilakukan o$le$h 

pe$nulis. Mulai dari me$ne$ntukan to$pik yang akan ditulis. Pe$nulis 



52 
 

 
 

me$mpe$rtimbangkan pe$milihann to$pik dari se$gi me$narik atau 

tidaknya te$rhadap pe$mbaca. 

2. Tahap Pe$mbuatan 

 Draf yang dimaksud adalah tulisan yang disusun se$cara 

kasar. Pada ke$giatan ini pe$nulis le$bih me$ngutamakan isi tulisan 

dari pada tata tulisnya se$hingga se$mua pikiran, gagasan, dan 

pe$rasaan dapat ddituangkan ke$ dalam tulisan. 

3. Tahap Re$visi 

 Me$re$visi be$rarti me$mpe$rbaiki, dapat be$rupa me$nambah 

yang kurang atau me$ngurangi yang le$bih, me$nambah info$rmasi 

yang me$ndukung, me$mpe$rtajam pe$rumusan pe$nulisan, me$ngubah 

urutan pe$nulisan po$ko$k-po$ko$k pikiran, me$nghilangkan info$rmasi 

yang kurang re$le$van, dan lain se$bagainya. Pe$nulis be$rusaha untuk 

me$nye$mpurnakan draf yang te$lah se$le$sai agar tulisan te$tap fo$kus 

pada tujuan. 

4. Tahap Pe$nyuntingan 

 Pada tahap pe$nyuntingan, pe$nulis me$ngulang ke$mbali 

ke$giataan me$mbaca draf. Tulisan ada draf kasar masih me$me$rlukan 

be$be$rapa pe$rubahan. Ke$giatan se$lama tahap pe$nyuntingan adalah 

me$nne$liti ke$mbali ke$salahan dan ke$le$mahan pada sraf kasar 

de$ngan me$lihat ke$mbali ke$te$patannya de$ngan gagasan utama, 

tujuan pe$nulisaan, calo$n pe$mbaca, dan krite$ria pe$ne$rbitan. 

 



53 
 

 
 

5. Tahap Publikasi 

 Tahap publikasi me$rupakan tahap paling akhir dalam 

pro$se$s me$nulis. Dalam tahap ini yang dilakukan adalah 

me$mpublikasikan tulisannya me$lalui be$rbagai ke$mungkinan 

misalnya me$ngirimkan ke$pada pe$ne$rbit, re$daksi majalah, dan 

se$bagainya. Dapat pula de$ngan be$rbagi tulisan de$ngan be$rbagai 

pe$mbaca. 

 

3. Prinsip-Prinsip Menulis  

 Me$nulis bukan se$ke$dar aktivitas me$nuangkan gagasan dalam 

be$ntuk tulisan, te$tapi juga me$me$rlukan pe$mahaman te$rhadap be$rbagai 

prinsip agar pe$san yang disampaikan dapat dipahami de$ngan baik o$le$h 

pe$mbaca. Prinsip-prinsip me$nulis me$mbantu pe$nulis dalam 

me$nghasilkan tulisan yang je$las, e$fe$ktif, dan se$suai tujuan ko$munikasi 

yang inngin dicapai.  

Be$be$rapa prinsip me$nulis me$nurut (He$laluddin, 2020) antara lain: 

1. Ke$te$rpaduan (Co$he$sio$n) 

 Prinsip ke$te$rpaduan dalam me$nulis me$ngacu pada 

bagaimana bagian-bagian dalam se$buah tulisan saling te$rhubung 

se$cara lo$gis. Tulisan yang baik harus me$miliki ke$sinambungan 

antara satu kalimat de$ngan kalimat lainnya se$rta antara paragraf 

yang satu de$ngan yang lain. Pe$nggunaan ko$njungsi atau kata 

pe$nghubung yang te$pat, se$pe$rti “se$lain itu,” “de$ngan de$mikian,” 



54 
 

 
 

atau “akan te$tapi,” me$mbantu me$nciptakan ke$te$rpaduan dalamm 

te$ks. De$ngan adanya ke$te$rpaduan, pe$mbaca dapat me$mahami isi 

tulisan tanpa me$rasa ada lo$mpatan pe$mikiran yang 

me$mbingungkan. 

2. Ko$he$re$nsi (Co$he$re$nce$) 

 Ko$he$re$nsi be$rkaitan e$rat de$ngan ke$te$rpaduan, te$tapi le$bih 

me$ne$kankan pada ke$sinambungan ide$ dalam se$buah tulisan. tulisan 

yang ko$he$re$n me$miliki alur pe$mikiran yang runtut dan lo$gis, 

se$hhingga pe$mbaca dapat de$ngan mudah me$ngikuti isi tulisan 

tanpa me$rasa ke$hilangan arah. Untuk me$ncapai ko$he$re$nsi, se$o$rang 

pe$nulis  harus me$nyusun ide$-ide$ se$cara siste$matis, misalnnya  dari 

yang paling umum ke$ yang le$bih khusus atau dari sse$bab ke$ akibat. 

Pe$nggunaan to$pik yang je$las dalam se$tiap paragraf juga me$njadi 

kunci utama dalam me$bangun ko$he$re$nsi dalam se$buah tulisan. 

3. Ke$je$lasan (Clarity) 

 Prinsip ke$je$lasan dalam me$nulis sangat pe$nting agar pe$san 

yang ingin disampaikan dapat dipahami tanpa me$nimbulkan 

ambiguitas atau ke$salahpahaman. Untuk me$ncapai ke$je$lasana, 

pe$nulis harus me$nggunakan bahasa yang lugas dan tidak be$rbe$lit-

be$lit. Se$lain itu, pe$milihan kata yang te$pat dan kalimat yang tidak 

te$rlalu panjang akan me$mbantu pe$mbaca me$mahami isi tulisan 

de$ngan le$bih mudah. Pe$nggunaan co$nto$h atau ilustrasi dalam 
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tulisan juga dapat me$ningkatkan ke$je$lasan se$buah te$ks, te$rutama 

dalam me$nje$laskan ko$nse$p yang abstrak atau ko$mple$ks. 

4. Ke$te$patan (Accuracy) 

 Ke$te$patan dalam me$nulis me$ncakup be$rbagai aspe$k, se$pe$rti 

pe$nggunaan tata bahasa yangbe$nar, pe$e$milihan kata yang se$suai 

de$ngan ko$nte$ks, se$rta ke$se$suaian info$rmasi yang disampaikan. 

Se$buah tulisan yang baik harus be$bas dari ke$salahan e$jaan, tanda 

baca, se$rta struktur kalimat yang tidak se$suai de$ngan kaidah 

ke$bahasaan. Se$lain itu, ke$te$patan juga be$rkaitan de$ngan kre$dibilitas 

info$rmasi yang disajikan dalam tulisan. o$le$h kare$na itu, se$be$lum 

me$nulis, pe$nulis harus me$lakukan rise$t atau ve$rifikasi te$rhadap 

fakta yang akan disampaikan agar tidak te$rjadi ke$salahan dalam 

pe$nulisan. 

5. Ke$ringkasan (Co$nsise$ne$ss) 

 Tulisan yang e$fe$ktif adalah tuisan yang tidak be$rte$le$-te$le$ 

dan langsung pada inti pe$rmasalahan. Prinsip ke$ringkasan 

me$ne$kankan bahwa tulisan harus disusun de$ngan kata-kata yang 

te$pat dan tidak be$rle$bihan. Pe$nggunaan kata atau frasa yang tidak 

pe$rlu akan me$mbuat tulisan me$njadi panjanng dan sulit dipahami. 

O$le$h kare$na itu, se$o$rang pe$nulis pe$rlu me$nyunting ke$mbali 

tulisannya untuk me$nghilangkan bagian-bagian yang tidak re$le$van 

dan me$mastikan bahwa se$tiap kata yang digunakan me$miliki 
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fungsi yang je$las dalam me$mpe$rkuat pe$san yang ingin 

disampaikan. 

 De$ngan me$mahami dan me$ne$rapkan prinsip-prinsip 

me$nulis ini, se$o$rang pe$nulis dapat me$nghasilkan tulisan yang 

be$rkualitas kare$na se$suai de$ngan pe$do$man pe$nulisan. 

 

4. Macam-Macam Teks 

 Dalam pe$mbe$lajaran Bahasa Indo$ne$sia, te$ks me$miliki be$rbagai je$is 

be$rdasarkan tujuan, struktur, dan kaidah ke$bahasaannya. Se$tiap je$nis 

te$ks me$miliki karakte$ristik yang me$mbe$dakannya de$ngan te$ks lainnya.  

Be$rikut adalah be$be$rapa macam te$ks me$nurut (Damayantie$, Augustia 

& Te$guh, 2020): 

1. Te$ks De$skripsi 

 Kata de$skripsi be$rasal dari kata Latin de$scribe$re$ yang 

be$rarti me$nggambarkan. Dari se$gi istilah, de$skripsi adalah suatu 

be$ntuk karangan yang me$lukiskan dan me$nggambarkan  se$suatu 

se$suai de$ngan ke$adaan se$be$narnya, se$hingga pe$mbaca dapat 

me$ncitra (me$nde$ngar, me$lihat, me$ncium, dan me$rasakan) apa yang 

dilukiskan itu se$suai de$ngan citra pe$nulisnya. Maksudnya, pe$nulis 

ingin me$nyampaikan ke$san-ke$san te$ntang se$suatu, de$ngan sifat dan 

ge$rak-ge$riknya (Badriyah, 2020). Se$pe$rti me$nggambarkan suatu 

o$bje$k, te$mpat, atau pe$ristiwa se$cara rinci se$hingga pe$mbaca dapat 
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me$mbayangkan atau me$rasakan apa yang co$ba digambarkan 

(dide$skripsikan) o$le$h pe$nulis (Nuzulia, 2022), misalnya: 

“Pantai itu me$miliki pasir putih yang halus, air lautnya je$rnih 

ke$biruan, de$ngan o$mbak yang te$nang be$rke$jaran di te$pi pantai. 

Angin se$po$-se$po$i me$mbawa aro$ma khas laut yang me$ne$nangkan.”  

 

2. Te$ks Narasi 

 Te$ks narasi adalah te$ks yang me$nce$ritakan suatu ke$jadian 

atau pe$ristiwa se$cara be$rurutan be$rdasarkan alur te$rte$ntu. Te$ks ini 

biasanya me$ngandung to$ko$h, latar, se$rta ko$nflik yang be$rke$mbang 

hingga me$ncapai klimaks dan pe$nye$le$saian. Me$nurut (Stiarahayu, 

2023) te$ks narasi me$nyajikan se$rangkaian pe$ristiwa dan disusun 

se$cara kro$no$lo$gis de$ngan urutan waktu yang be$rurutan te$rdiri dari 

awal, pe$rte$ngahan dan akhir. Adapun turunan dari te$ks ini antara 

lain, te$ks ce$rita fantasi, te$ks fabe$l, te$ks ce$rita se$jarah, ce$rpe$n, 

no$ve$l, hikayat, hingga bio$grafi. 

 

3. Te$ks E$kspo$sisi 

 Te$ks e$kspo$sisi adalah te$ks yang me$nyajikan pe$ndapat 

se$se$o$rang untuk me$nginfo$rmasikan se$suatu hal yang me$mpe$rluas 

wawasan be$rtujuan untuk me$nje$laskan atau me$mbe$rikan info$rmasi 

me$nge$nai suatu to$pik se$cara o$bje$ktif yang te$rdapat fakta di 
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dalamnya (Apriliani; Wicaksana, 2020). Te$ks ini se$ring digunakan 

dalam artike$l, jurnal, atau karya ilmiah. 

Co$nto$h: “Sampah plastik me$njadi salah satu pe$nye$bab utama 

pe$nce$maran lingkungan. Plastik me$mbutuhkan waktu fatusan 

tahun untuk te$rurai se$cara alami. O$le$h kare$na itu, pe$nggunaan 

plastik se$kali pakai pe$rlu dikurangi untuk me$njaga ke$le$starian 

lingkungan.”  

 

4. Te$ks Argume$ntasi 

 Te$ks argume$ntasi adalah te$ks yang be$rtujuan untuk 

me$yakinkan pe$mbaca te$rhadap suatu pe$ndapat de$ngan didukung 

o$le$h alasan dan fakta. Me$nurut (Gro$nro$o$s, 2020) te$ks argume$ntasi 

dapat me$mbuat si pe$mbaca me$rasa pe$rcaya de$ngan argume$n 

pe$nulisnya. Itulah me$ngapa syarat utama untuk me$nulis karangan 

argume$ntasi adalah pe$nulisnya harus te$rampil dalam be$rnalar dan 

me$nyusun ide$ yang lo$gis. 

Co$nto$h: “Me$ro$ko$k dapat me$nye$babkan be$rbagai pe$nyakit se$rius 

se$pe$rti kanke$r paru-paru dan gangguan pe$rnapasan. Be$rdasarkan 

pe$ne$litian WHO$, le$bih dari 8 juta o$rang me$ninggal se$tiap 

tahunnya akibat ke$biasaan me$ro$ko$k. O$le$h kare$na itu, upayaa 

pe$ngurangan ko$nsumsi ro$ko$k harus te$rus dilakukan untuk 

me$ningkatkan ke$se$hatan masyarakat.” 

5. Te$ks Pe$rsuasi 
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 Te$ks pe$rsuasi me$rupakan te$ks yang sifatnya me$yakinkan 

se$se$o$rang de$ngan cara me$mbujuk kare$na dalam te$ks pe$rsuasi 

didukung de$ngan fakta. Tujuan te$ks pe$rsuasi yaitu untuk me$ngajak 

pe$mbaca agar me$lakukan se$suatu se$suai de$ngan yang dike$he$ndaki 

pe$nulis pada waktu se$karang maupun yang akann datang (Be$no$ e$t 

al., 2022). 

Co$nto$h: “Mari kita be$rsama-sama me$njaga ke$be$rsihan lingkungan 

de$ngan me$ngurangi pe$nggunaan plastik dan me$mbuang sampah 

pada te$mpatnya.” 

6. Te$ks Pro$se$dur 

 Te$ks pro$se$dur ialah te$ks yang me$muat langkah-langkah 

atau tata cara me$ngo$pe$rasikan se$suatu yang be$rtujuan untuk 

me$ngarahkan atau me$ngajarkan se$se$o$rang dalam me$mbuat, 

me$rangkai dan me$njalankan se$suatu se$cara be$rurutan 

(Hasanatussaidah, 2023). Co$nto$hnya cara me$mbuat te$h manis, cara 

me$nggunakan micro$wave$ dan lain se$bagainya. 

7. Te$ks E$ksplanasi 

 Te$ks e$ksplanasi adalah je$nis te$ks yang me$nje$laskan 

bagaimana pro$se$s suatu fe$no$me$na atau pe$ristiwa bisa te$rjadi se$cara 

rinci dan lo$gis. Tujuan utama dari te$ks e$ksplanasi adalah 

me$mbe$rikan pe$mahaman te$ntang bagaimana suatu fe$no$me$na bisa 

te$rjadi se$cara kausalitas mulai dari pe$nye$bab hingga dampak yang 

ditimbulkan (Natasya, 2024).  
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Co$nto$h: “Hujan te$rjadi akibat pro$se$s pe$nguapan air dari 

pe$rmukaan bumi. Uap air naik ke$ atmo$sfe$r dan me$ngalami 

ko$nde$nsasi, me$mbe$ntuk awan. Ke$tika awan me$ncapai titik je$nuh, 

butiran air akan jatuh ke$ pe$rmukaan bumi dalam be$ntuk hujan.” 

8. Te$ks Ane$kdo$t 

 Te$ks ane$kdo$t adalah te$ks yang be$risi ce$rita lucu atau 

sindiran me$nge$nai suatu ke$jadian, biasanya be$rkaitan de$ngan 

ke$hidupan so$sial atau po$litik (Rifai, 2019). 

9. Te$ks Lapo$ran Hasil O$bse$rvasi 

 Te$ks lapo$ran hasil o$bse$rvasi adalah je$nis te$ks yang be$risi 

hasil pe$ngamatan te$rhadap suatu o$bje$k, pe$ristiwa, atau fe$no$me$na 

se$cara o$bje$ktif (Nilasari e$t al., 2020) 

 

D. Teks Laporan Hasil Observasi 

1. Pengertian Teks Laporan Hasil Observasi 

 Te$ks lapo$ran hasil o$bse$vasi adalah te$ks yang be$risi pe$njabaran 

umum atau me$lapo$rkan se$suatu be$rupa hasil dari pe$ngamatan 

(o$bse$rvasi). Te$ks lapo$ran o$bse$rvasi juga dise$but te$ks klasifikasi, 

kare$na me$muat klasifikasi me$nge$nai je$nis-je$nis se$suatu be$rdasarkan 

krite$ria te$rte$ntu (Mutiara, 2021). Te$ks lapo$ran hasil o$bse$rvasi te$rmasuk 

je$nis te$ks yang be$risi pe$nggambaran sifat-sifat umum, ciri, atau be$ntuk 

be$rdasarkan pe$ngamatan langsung. Co$nto$hnya se$pe$rti manusia, he$wan, 

tumbuhan, be$rbagai je$nis be$nda, dan te$rmasuk juga be$rbagai pe$ristiwa 
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yang te$rjadi di lingkungan se$kitar atau yang te$rjadi di se$luruh alam 

se$me$sta ini (Ningrum; Siho$mbing e$t al., 2022).  

 De$ngan kata lain te$ks lapo$ran hasil o$bse$rvasi adalah te$ks yang 

me$mbe$rikan info$rmasi te$rkait suatu to$pik se$te$lah diadakannya 

inve$stigasi atau pe$ne$litian se$cara siste$matis. Te$ks lapo$ran hasil hasil 

o$bse$rvasi me$nghadirkan info$rmasi te$ntang suatu hal se$cara apa adanya 

lalu dike$lo$mpo$kkan dan dianalisis se$cara site$matis se$hingga dapat 

me$nje$laskan suatu hal se$cara rinci dari sudut pandang ke$ilmuan 

(Me$ilani, 2021). 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa te$ks lapo$ran hasil o$bse$rvasi ialah 

te$ks yang be$risi info$rmasi faktual me$nge$nai suatu o$bje$k, tanpa dise$rtai 

inte$rpre$tasi subje$ktif dari pe$nulis. Dalam pe$mbe$lajaran Bahasa 

Indo$ne$sia, te$ks lapo$ran hasil o$bse$rvasi diajarkan agar siswa dapat 

me$nyusun lapo$ran yang siste$matis dan be$rbasis data e$mpiris.   

 

2. Struktur Teks Laporan Hasil Obbservasi 

 Dalam me$nulis te$ks lapo$ran hasil o$bse$rvasi siswa harus mampu 

me$mahami isi, struktur, dan ciri ke$bahasaan te$ks lapo$ran hasil 

o$bse$rvasi. Isi te$ks lapo$ran hasil o$bse$rvasi be$risi info$rmasi hasil 

pe$ngamatan te$ntang suatu hal atau ko$nse$p se$cara umum be$rdasarkan 

fakta-fakta dan data-data yang se$be$narnya (Tarida e$t al., 2020).  

 Struktur te$ks lapo$ran hasil o$bse$rvasi te$rdiri dari: 1) pe$rnyataan 

umum, 2) aspe$k yang dilapo$rkan, dan 3) de$skripsi manfaat 
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(Pe$rmatasari, 2020). Untuk le$bih je$lasnya simak pe$nje$lasannya di 

bawah ini: 

1. Pe$rnyataan Umum (Klasifikasi)  

 Pe$rnyataan umum be$risi te$ntang info$rmasi atau pe$nge$rtian 

me$nge$nai se$suatu yang dibahas hasil dari pe$ngamatan yang te$lah 

dilakukan. Bagian ini dapat diartikan juga se$bagai pe$mbuka 

karangan se$cara umum de$ngan me$nje$laskan te$ntang o$bje$k yang 

he$ndak dilapo$rkan, se$pe$rti: be$nda, tumbuhan, o$rganisme$, he$wan, 

fe$no$me$na so$sial, fe$no$me$na alam dan lain se$bagainya. Pada bagian 

ini o$bje$k akan diklasifikasikan be$rdasarkan atas pe$rsamaan dan 

pe$rbe$daannya. Ke$mudian krite$ria te$rse$but digunakan untuk 

me$mbe$dakan ke$las, subke$las, dan rincian yang le$bih me$nde$tail lagi 

(Mutiara, 2021) .  

2. Aspe$k yang dilapo$rkan (De$skripsi pe$r Bagian) 

 Pada bagian ini, be$risi pe$nje$lasan se$cara rinci me$nge$nai 

info$rmassi yang akan disampaikan be$rdasarkan hasil pe$ngamatan. 

Pada bagian ini, akan diuraikan klasifikasi se$cara runtut dari ke$las 

yang be$sar hingga me$njadi yang ke$cil (subke$las). Misalnya 

pe$nggo$lo$ngan diikuti rincian dari aspe$k pe$rilaku, ge$ne$tik, 

lingkungan, fungsi, pe$ran, fisik, atau ke$pribadiannya. 

3. De$skripsi Manfaat 

 De$skripsi manfaat be$risi fungsi atau manfaat dari se$tiap 

o$bje$k yang diamati. Bagian ini juga bisa be$risi ringkasan dari hasil 
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o$bse$rvasi atau pe$rnyataan akhir me$nge$nai suatu o$bje$k yang diamati 

be$rdasarkan data yang te$lah ddikumpulkan tanpa me$ngandung 

o$pini pribadi (Fahrizan, 2022). 

 

3. Ciri Kebahasan Laporan Hasil Observasi 

 Te$ks lapo$ran hasil o$bse$rvasi be$rkaitan e$rat de$ngan ilmu 

pe$nge$tahuan dan pe$ne$litian. Kare$na itu, te$ks lapo$ran ini harus disusun 

me$nggunakan bahasa yang baku alias se$suai kaidah bahasa Indo$ne$sia 

yang be$nar dan mudah dipahami.  

Be$rikut kaidah ke$bahasaan te$ks lapo$ran hasil o$bse$rvasi (Ardianto$, 

2023): 

1. Me$nggunakan kalimat de$finisi dan de$skripsi. 

2. Me$nggunakan frasa no$mina yang diikuti o$le$h satuan dan nama 

mate$rial. 

3. Me$nggunakan kalimat se$de$rhana maupun ko$mple$ks. 

4. Me$nggunakan istilah ke$ilmuan alias te$knis se$suai bidang o$bse$rvasi, 

se$pe$rti: karnivo$ra, de$ge$ne$ratif, mutualisme$, dan lain-lain. 

5. Me$nggunakan ve$rba re$lasio$nal, se$pe$rti: adalah, ialah, me$rupakan, 

yakni, yaitu, digo$lo$ngkan, me$liputi, te$rdairi atas, te$rmasuk, dise$but, 

dan lain-lain. Ve$rba ini dimaksudkan untuk me$nyatakan de$finisi 

dari se$tiap istilah te$knis se$pe$rti yang dije$laskan di po$in ke$dua, agar 

mudah dipahami pe$mbaca. 
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6. Me$nggunakan ve$rba aktif dalam me$nje$laskan pe$rilaku, se$pe$rti: 

hidup, be$rte$lur, me$mbuat, tidur, makan, dan lain se$bagainya. 

7. Me$nggunakan kata pe$nghubung untuk me$nyatakan: 

a. Pe$rte$ntangan: te$tapi, namun, padahal, se$dangkan, me$lainkan, 

dan se$me$ntara itu. 

b. Pilihan: atau. 

c. Tambahan: dan, se$rta. 

d. Pe$rbe$daan: be$rbe$da de$ngan. 

e. Pe$rsamaan: de$mikian pula, se$bagai, se$bagaimana, se$pe$rti 

halnya, haal yang sama, de$mikian halnya, dan lain-lain. 

 

4. Langkah-Langkah Penulisan Teks Laporan Hasil Observasi 

 Langkah-langkah me$nyusun te$ks lapo$ran hasil o$bse$rvasi adalah 

(Siho$mbing e$t al., 2022): 

1. Dimulai dari me$ne$ntukan te$ma atau judul,  

2. Lalu te$ntukan o$bje$k yang akan diamati. 

3. Se$lanjutnya me$nyusun jadwal o$bse$rvasi yang akan dilakukan, 

apakah se$cara mandiri atau be$rke$lo$mpo$k. Jika be$rke$lo$mpo$k 

pastikan se$mua anggo$ta me$miliki andil yang sama dalam pro$se$s 

o$bse$rvasi di lapangan. 

4. Se$te$lah itu baru me$lakukan ke$giatan o$bse$rvasi te$rhadap o$bje$k 

te$rse$but de$ngan me$nyiapkan pe$rtanyaan atau po$in-po$in 

pe$ngamatan te$rle$bih dahulu. 
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5. Se$lanjutnya me$ncatat hasil o$bse$rvasi be$rupa do$kume$ntasi ke$giatan. 

6. Me$nyusun te$ks lapo$ran hasil o$bse$rvasi de$ngan me$me$rhatikan 

ke$te$patan isi, struktur, dan kaidah ke$bahasaan 

7. Me$mpublikasikan te$ks lapo$ran hasil o$bse$rvasi. 

 

E. Model Pembelajaran Project Based Learning 

1. Pengertian Project Based Learning 

 Siste$m pe$ndidikan de$wasa ini te$lah me$ngalami ke$majuan yang 

sangat pe$sat te$rutama dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran. Pe$ndidik dituntut 

kre$atif dalam me$nyampaikan mate$ri se$hingga pe$se$rta didik tidak 

me$rasa bo$san. Maka dari itu dibutuhkan mo$de$l pe$mbe$lajaran yang 

e$fe$ktif salah satunya mo$de$l pe$mbe$lajaran pro$je$ct base$d le$arning. 

 Me$nurut (Darma, 2020) mo$de$l pe$mbe$lajaran pro$je$ct base$d le$arning 

me$rupakan mo$de$l pe$mbe$lajaran yang me$mbe$rikan ke$se$mpatan ke$pada 

pe$ndidik untuk me$nge$lo$la pe$mbe$lajaran di ke$las de$ngan me$libatkan 

ke$rja pro$ye$k. Ke$rja pro$ye$k me$rupakan suatu be$ntuk ke$rja yang 

me$muat tugas-tugas ko$mple$ks be$rdasarkan ke$pada pe$rtanyaan dan 

pe$rmasalahan yang sangat me$nanantang dan me$nuntun pe$se$rta didik 

untuk me$rancang, me$me$cahkan, me$mbuat ke$putusan, me$lakukan 

inve$stigasi, se$rta me$mbe$rikan ke$se$mpatan pe$se$rta didik untuk be$ke$rja 

se$cara mandiri.  Se$jalan de$ngan pe$ndapat (Le$stari & Yuwo$no$, 2022) 

bahwa pro$je$ct base$d le$arning dapat me$mfasilitasi siswa untuk be$rkarya 

baik se$cara individual maupun ke$lo$mpo$k. Pe$ndapat lainnya me$nye$but 
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pe$ne$rapan mo$de$l pro$je$ct base$d le$arning dapat me$mbe$rikan 

pe$ngalaman o$te$ntik bagi pe$se$rta didik dalam me$nge$mbangkan 

ke$te$rampilan me$me$cahkan masalah dalam ke$hidupan se$hari-hari 

me$lalui ke$rja sama dan ko$munikasi antar anggo$ta (pe$se$rta didik) 

(Rahman, 2022). 

 Se$lanjutnya (Raini, 2021) me$nyatakan pro$je$ct base$d le$arning 

adalah mo$de$l pe$mbe$lajaran yang be$ro$rie$ntasi pada pro$ye$k se$bagai inti 

dari pro$se$s pe$mbe$lajaran. Se$me$ntara (Zulkhi e$t al., 2024) be$ranggapan 

bahwa pro$je$ct base$d le$arning me$ndo$ro$ng pe$se$rta didik le$bih aktif, dan 

mampu be$rko$labo$rasi dalam me$nuntaskan pro$ye$k yang dite$tapkan 

dalam pro$se$s pe$mbe$lajaran. 

2. Karakteristik Project Based Learning 

 Be$be$rapa karakte$ristik pro$je$ct base$d le$arning me$nurut Ke$mdikbud 

dalam (Darma, 2020) adalah se$bagai be$rikut: 

1. Pada PjBl, pro$ye$k me$rupakan inti strate$gi me$ngajar. Pe$se$rta didik 

me$mpe$lajari ko$nse$p dan inti mate$ri me$lalui pro$ye$k se$suai de$ngan 

acuan kurikulum yang digunakan. 

2. Pro$ye$k PjBL difo$kuskan pada pe$rtanyaan (masalah) yang 

me$ndo$ro$ng pe$se$rta didik me$mpe$lajari ko$nse$p-ko$nse$p dari mate$ri 

pe$lajaran. Se$hingga te$rjalin hubungan antara kativitas dan 

pe$nge$tahuan ko$nse$ptual yang me$latarbe$lakangi pro$ye$k. Pro$ye$k 

biasanya dilakukan de$ngan pe$ngajuan pe$rtanyaan-pe$rtanyaan yang 

be$lum bisa dipastikan jawabannya.  
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3. Pro$ye$k me$libatkan siswa pada pe$nye$lidikan ko$nstruktivisme$. 

Se$buah pe$nye$lidikan dapat be$rupa pe$rancangan pro$se$s, 

pe$ngambilan ke$putusan, pe$ne$muan masalah, pe$me$cahan masalah, 

pe$ne$muan, atau pro$se$s pe$nge$mbangan mo$de$l.  Dalam pro$se$s 

pe$nye$lidikan ini siswa dituntut agar bisa be$rko$labo$rasi untuk 

me$nye$le$saikan pro$ye$k. 

4. Be$rpusat pada siswa de$ngan kata lain pe$mbe$lajaran difo$kuskan 

pada ke$butuhan, minat, dan gaya be$lajar individu siswa. 

5. Pro$ye$k PjBL harus re$alistis, dimana siswa diajak untuk 

me$nye$le$saikan tantangan atau masalah yang re$le$van de$ngan 

ke$hidupan se$hai-hari.  

3. Langkah-Langkah Implementasi Project Based Learning 

 Langkah-langkah imple$me$ntasi pro$je$ct base$d le$arning me$nurut 

(Le$stari & Yuwo$no$, 2022) adalah se$bagi be$rikut: 

1. Pe$ne$ntuan Pe$rtanyaan Me$ndasar 

 Pe$mbe$lajaran dimulai de$nga pe$rtanyaan yang e$se$nsial, 

yaitu pe$rtanyaan yang dapat me$mbe$ri pe$nugasan siswa dalan 

me$lakukan suatu aktivitas. Me$ngambil to$pik se$suai de$ngan re$alitas 

dunia nyata dan dimulai de$ngan se$buah inve$stigasi me$ndalam dan 

to$pik yang diangkat re$le$van untuk para siswa.  

2. Me$nde$sain Pre$ncanaan Pro$ye$k 

 Pe$re$ncanaan dilakukan se$cara ko$labo$ratif antara pe$ngajar 

dan siswa. De$ngan de$mikian siswa diharapkan akan me$rasa 
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“me$miliki” atas pro$ye$k te$rse$but. Pe$re$ncanaan be$risi te$ntang aturan 

main, pe$milihan aktivitas yang dapat me$ndukung dalam me$njawab 

pe$rtanyaan pe$nting, de$ngan cara me$nginte$grasikan be$rbagai subje$k 

yang mungkin, se$rta me$nge$tahui alat dan bahan yang dapat diakse$s 

untuk me$mbantu me$nye$le$saikan pro$ye$k. 

3. Me$nyusun Jadwal 

 Guru dan siswa se$cara ko$labo$ratif me$nyusun jadwal 

aktivitas dalam me$nye$le$saikan pro$ye$k. Aktivitas pada tahap ini 

antara lain: 1) me$mbuat time$line$ untuk me$nye$le$saikan pro$ye$k, 2) 

me$mbuat de$adline$ pe$nye$le$saian pro$ye$k, 3) me$mbawa siswa agar 

me$re$ncanakan cara yang baru, 4) me$mbimbing siswa ke$tika 

me$re$ka  me$mbuat cara yang tidak be$rhubungan de$ngan pro$ye$k, 

dan 50 me$minta siswa untuk me$mbuat pe$nje$lasan te$ntang 

pe$milihhan suatu cara. 

4. Mo$nito$ring 

 Pe$nididik be$rtanggungjawab untuk me$lakukan mo$nito$r 

te$rhadap aktivitas siswa se$lama me$nye$le$saikan pro$ye$k. Mo$nito$ring 

dilakukan de$ngan cara me$mfasilitasi siswa pada se$tiap pro$se$s. 

De$ngan kata lain pe$ndidik be$rpe$ran se$bagai me$nto$r bagi aktivitas 

pe$se$rta didik. Agar me$mpe$rmudah pro$se$s mo$nito$ring, dibuat 

se$buah rubrik yang dapat me$re$kam ke$se$luruhan aktivitas yang 

pe$nting. 
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5. Me$nguji hasil 

 Pe$nilaian dilakukan untuk me$mbantu pe$ndidik dalam 

me$ngukur ke$te$rcapaian standar, be$rpe$ran dalam me$nge$valuasi 

ke$majuan masing-masing pe$se$rta didik, me$mbe$ri umpan balik 

te$ntang tingkat pe$mahaman yang sudah dicapai siswa, me$mbantu 

pe$ngajar dalam me$nyusun strate$gi pe$mbe$lajaran be$rikutnya.  

6. E$valuasi pe$ngalaman 

 Pada akhir pro$se$s pe$mbe$lajaran, pe$ndidik dan pe$se$rta didik 

me$lakukan re$fle$ksi te$rhadap aktivitas dan hasil pro$ye$k yang sudah 

dijalankan. Pro$se$s re$fle$ksi dilakukan baik se$cara individu maupun 

ke$lo$mpo$k. Pada tahap ini pe$se$rta didik diminta untuk 

me$ngungkapkan pe$rasaan dan pe$nge$lamannya se$lama 

me$nye$le$saikan pro$ye$k. Pe$ndidik dan pe$se$rta didik 

me$nge$mbangkan diskusi dalam rangka me$mpe$rbaiki kine$rja 

se$lama pro$se$s pe$mbe$lajaran, se$hingga pada akhirnya dite$mukan 

suatu te$muan baru untuk me$njawab pe$rmasalahan yang diajukan 

pada tahap pe$rtama pe$mbe$lajaran.  

 

F. Pembelajaran Menulis Teks Laporan Hasil Observasi di SMA 

 Ke$te$rampilan me$nulis pe$nting untuk dikuasai o$le$h siswa dalam 

pro$se$s pe$mbe$lajaran di se$ko$lah khususnya dalam pe$mbe$lajaran bahasa dan 

sastra Indo$ne$sia tingkat SMA/MA (Dani e$t al., 2022). Salah satu be$ntuk 

tulisan yang diajarkan di je$njang SMA adalah te$ks lapo$ran hasil o$bse$rvasi. 



70 
 

 
 

Te$ks ini be$rtujuan untuk me$nyajikan info$rmasi faktual be$rdasarkan 

pe$ngamatan atau pe$ne$litian te$rhadap suatu o$bje$k, fe$no$me$na, atau 

pe$ristiwa. O$le$h kare$na itu, ke$mampuan siswa dalam me$nulis te$ks lapo$ran 

hasil o$bse$rvasi me$njadi salah satu indikato$r ke$be$rhasilan pe$mbe$lajaran 

Bahasa Indo$ne$sia. 

1. Tujuan Pembelajaran 

 Tujuan Pe$mbe$lajaran me$nggambarkan pro$se$s dan hasil 

be$lajar yang diharpakan dicapai o$le$h pe$se$rta didik de$ngan 

ko$mpe$te$nsi dasar: tujuan instruksio$nal, me$rupakan aspe$k yang 

pe$nting dalam me$re$ncanakan pe$mbe$lajaran kare$na ge$jala se$suatu 

pe$mbe$lajaran be$rmuara pada tujuan pe$mbe$lajaran me$nggambarkan 

hasil be$lajar spe$sifik yang ingin dicapai siswa dalam satu atau 

be$be$rap ke$giatan pe$mbe$lajaran. TP be$rsifat le$bih o$pe$rasio$nal 

daripada CP (Yube$rti, 2018).  

Ciri Tujuan Pe$mbe$lajaran: 

1. Spe$sifik dan te$rukur, 

2. Be$rfo$kus pada ko$mpe$te$nsi yang ingin dike$mbangkan, 

3. Re$le$van de$ngan capaian pe$mbe$lajaran. 

TP Bahasa Indo$ne$sia pada mate$ri Te$ks Lapo$ran Hasil 

O$bse$rvasi: 

1. Siswa mampu me$nye$le$saikan pro$ye$k me$nulis te$ks lapo$ran 

hasil o$bse$rvasi be$rdasarkan struktur te$ks dan kaidah 

ke$bahasaan. 
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2. Siswa mampu me$nyajikan hasil tulisan te$ks lapo$ran hasil 

o$bse$rvasi se$de$rhana be$rdasarkan pe$ngamatan yang sudah 

dilakukan di de$pan ke$las. 

a. Fase Pembelajaran 

 Fase$ E$ pada e$le$me$n me$nulis, pada akhir fase$ pe$se$rta didik 

me$miliki ke$mampuan me$nulis se$rta me$mpre$se$ntasikan dan 

me$nanggapi te$ks lapo$ran hasil o$bse$rvasi se$cara kritis. 

b. Capaian Pembelajaran 

 Capaian pe$mbe$lajaran di samping sudah me$muat targe$t 

ko$mpe$te$nsi yang harus dikuasai o$le$h siswa, jugga me$muat lingkup 

mate$ri. De$ngan de$mikian, rumusan capaian pe$mbe$lajaran akan 

me$mpe$rmudah guru untuk me$ne$mukan bahan ajaar yang harus 

dijangkau, se$dangkan ko$ntro$l bo$bo$tnya dite$ntukan o$le$h targe$t 

capaian  pe$mbe$lajaran yang te$lah dirumuskan.(Sujinah e$t al., 2022) 

 Capaian pe$mbe$lajaran adalah de$skripsi ko$mpe$te$nsi yang 

harus dicapai siswa pada akhir suatu fase$ te$rte$ntu. CP me$ncakup 

ko$mpe$te$nsi sikap, pe$nge$tahuan, dan ke$te$rampilan yang dise$suaikan 

de$ngan tingkat pe$rke$mbangan siswa. 

CP Bahasa Indo$ne$sia Fase$ E$- SMA 

1. Sikap: Siswa me$nunjukkan rasa ingin tahu dan tanggung jawab 

dalam pe$mbe$lajaran. 

2. Pe$nge$tahuan: Siswa me$mahami struktur te$ks dan kaidah 

ke$bahasaan te$ks lapo$ran hasil o$bse$rvasi. 
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3. Ke$te$rampilan: Siswa mampu me$nulis te$ks lapo$ran hasil 

o$bse$rvasi be$rdasarkan te$ma te$rte$ntu de$ngan struktur dan kaidah 

ke$bahasaan yang be$nar. 

c. Alur Tujuan Pembelajaran  

 Alur Tujuan Pe$mbe$lajran (ATP) adalah rangkaian tujuan 

pe$mbe$lajaran yang disusun se$cara siste$matis dan runtut untuk 

me$ncapai capaian pe$mbe$le$jaran (CP) pada akhir fase$. ATP 

me$nje$laskann pe$rjalanan pe$mbe$lajaran dari awal hingga akhir fase$. 

Pe$nyusunan ATP:  

1. Analisis CP: Me$mahami capaian pe$mbe$lajran se$bagai panduan. 

2. Me$ne$ntukan Ko$mpe$te$nsi Dasar: Me$ne$ntukan ko$mpe$te$nsi 

spe$sifik yang dibutuhkan. 

3. Me$nyusun Rangkaian TP: TP disusun se$cara lo$gis dari tingkat 

pe$mahaman se$de$rhana hingga ko$mple$ks. 

 ATP Bahasa Indo$ne$sia Me$nulis Te$ks Lapo$ran Hasil 

O$bse$vasi Fase$ E$. 

1. Se$lama pro$se$s pe$mbe$lajaran, pe$se$rta didik akan me$mpe$ro$le$h 

pe$nge$tahuan te$ntang langkah-langkah me$rangkum te$ks lapo$ran 

hasil o$bse$rvasi dalam pro$je$ct base$d le$arning de$ngan te$pat. 

2. Se$te$lah pro$se$s pe$mbe$lajaran pe$se$rta didik akan me$mpe$ro$le$h 

ke$te$rampilan te$ntang me$re$ncanakan me$nulis te$ks lapo$ran hasil 

o$bse$rvasi dalam pro$je$ct base$d le$arning de$ngan baik. 
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3. Se$te$lah pro$se$s pe$mbe$lajaran pe$se$rta didik akan me$mpe$ro$le$h 

pe$nge$tahuan te$ntang langkah-langkah me$nulis te$ks lapo$ran 

hasil o$bse$rvasi dalam pro$je$ct base$d le$arning. 

4. Se$te$lah me$mpe$lajari te$ks lapo$ran hasil pe$se$rta didik akan dapat 

me$nulis te$ks lapo$ran hasil o$bse$rvasi de$ngan me$mpe$rhatikan 

struktur, pe$nggunaan ciri ke$bahasaan, kata istilah, 

me$nggunakan e$jaan, dan tanda baca de$ngan be$nar. 

d. Tujuan Pembelajaran 

 Pe$se$rta didik me$nyajikan data, gagasan, ke$san dalam 

be$ntuk te$ks lapo$ran hasil de$ngan me$mpe$rhatikan struktur, 

ke$bahasaan baik se$cara lisan maupun tulis. 

G. Penelitian Relevan 

 Se$be$lumnya sudah ada be$be$rapa pe$ne$litian yang me$ngangkat isu 

mo$de$l pro$je$ct base$d le$arning dan juga mate$ri te$ks lapo$ran hasil o$bse$rvasi 

yakni: 

1. Pe$ne$litian yang dilakukan o$le$h (Tarida e$t al., 2020) de$ngan judul 

“Struktur dan Ciri Ke$bahasaan Te$ks Lapo$ran Hasil O$bse$rvasi Siswa 

Ke$las VII SMPN 21 So$lo$k Se$latan”. Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk (1) 

me$nde$skripsikan struktur te$ks lapo$ran hasil o$bse$rvasi siswa ke$las VII 

SMP Ne$ge$ri 12 So$lo$k Se$latan (2) me$nggambarkan ciri ke$bahasaan 

te$ks lapo$ran hasil o$bse$rvasi siswa ke$las VII SMP Ne$ge$ri 12 So$lo$k 

Se$latan. Hasil pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut. Pe$rtama, dalam 

me$nulis te$ks lapo$ran hasil o$bse$rvasi siswa ke$las VII SMP Ne$ge$ri 12 
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So$lo$k Se$latan te$lah me$nggunakan tiga struktur te$ks lapo$ran hasil 

o$bse$rvasi. Struktur te$ks lapo$ran hasil o$bse$rvasi te$rse$but adalah de$finisi 

umum, de$skripsi bagian, dan de$skripsi manfaat. Hal ini te$rlihat dari 20 

te$ks lapo$ran hasil o$bse$rvasi yang te$lah dianalisis se$luruhnya 

me$nggunakan de$finisi umum, de$skripsi bagian, dan de$skripsi manfaat. 

Ke$dua, dalam me$nulis te$ks lapo$ran hasil o$bse$rvasi se$cara umum siswa 

ke$las VII SMP Ne$ge$ri 12 So$lo$k Se$latan te$lah me$nggunakan e$mpat 

struktur te$ks lapo$ran hasil o$bse$rvasi. Ke$e$mpat ciri ke$bahasaan te$ks 

lapo$ran hasil o$bse$rvasi te$rse$but adalah re$pe$tisi, pro$no$mina, ko$njungsi, 

dan kalimat de$skripsi. Hal ini te$rlihat dari 20 te$ks lapo$ran hasil 

o$bse$rvasi yang te$lah dianalisis, te$rdapat 16 te$ks lapo$ran hasil o$bse$rvasi 

yang le$ngkap de$ngan me$nggunakan ciri ke$bahasaan re$pe$tisi, kata 

ganti, ko$njungsi, dan de$finisi kalimat. 

2. Se$lanjutnya pe$ne$litian o$le$h (E$rmawati e$t al., 2022) yang be$rjudul 

“Pro$je$ct Base$d Le$arning (PjBL) as Appro$ach in Scie$ntific Writing”. 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nje$laskan pe$nde$katan PjBL dalam 

pe$nulisan ilmiah. Je$nis pe$ne$litian ini me$nggunakan analisis kritis yang 

me$ncakup 5 unsur te$o$ri Haro$ld D. Lasswe$ll, yaitu: who$, state$s what, 

fo$r who$m, what me$dia, dan pe$ngaruhnya. Se$lanjutnya, 5 unsur te$rse$but 

dijabarkan untuk me$ngkaji ko$nse$p PjBL dalam pe$nulisan ilmiah. PjBL 

diringkas se$bagai pe$mbe$lajaran me$ndalam, be$rko$nse$ntrasi pada isu 

dan tantangan dunia nyata. Siswa be$ke$rja dalam ke$lo$mpo$k me$lalui 

be$be$rapa langkah ke$giatan yang be$rmakna dan me$nghasilkan suatu 
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pro$duk akhir. Pe$mbe$lajaran PjBL co$co$k digunakan dalam pe$nulisan 

ilmiah kare$na manfaat PjBL me$ndukung sikap-sikap yang dibutuhkan 

dalam pro$se$s pe$nulisan, me$liputi: aktif, re$fle$ktif, ko$labo$ratif, so$lutif, 

pre$diktif, afe$ktif, be$rtanggung jawab, inte$le$ktual, so$sial, dan 

ko$munikatif. 

3. Lalu ada juga pe$ne$litian yang be$rjudul “O$ptimalisasi Pe$mbe$lajaran 

Bahasa Indo$ne$sia de$ngan Inte$grasi TPACK dan Pe$nde$katan Saintifik 

me$lalui Pro$je$ct Base$d Le$arning Pada Te$ks Tanggapan Untuk SIswa 

Ke$las 9.” (Handayani & Saputra, 2023). Artike$l ini me$nje$laskan upaya 

o$ptimalisasi pe$mbe$lajaran bahasa Indo$ne$sia bagi siswa SMP ke$las 9 

me$lalui inte$grasi pe$nge$tahuan pe$dago$gi ko$nte$n te$kno$lo$gi (TPACK) 

dan pe$nde$katan saintifik. Imple$me$ntasi dilakukan me$lalui mo$de$l 

pe$mbe$lajaran be$rbasis pro$ye$k (PBL) pada te$ks re$spo$ns, de$ngan tujuan 

untuk me$ningkatkan kualitas pe$mbe$lajaran dan ke$te$rampilan lite$rasi 

siswa. Pe$ne$litian ini me$ngado$psi de$sain pe$ne$litian e$kspe$rime$n de$ngan 

me$nginte$grasikan dua pe$nde$katan utama, yaitu pe$nge$tahuan pe$dago$gi 

ko$nte$n te$kno$lo$gi (TPACK) dan pe$nde$katan saintifik, me$lalui mo$de$l 

pe$mbe$lajaran be$rbasis pro$ye$k (PBL). De$sain e$kspe$rime$n ini dipilih 

untuk me$mungkinkan e$valuasi dampak pe$nggabungan ke$dua 

pe$nde$katan te$rse$but te$rhadap pe$mahaman dan ke$te$rampilan lite$rasi 

siswa. Hasil e$valuasi pe$mbe$lajaran de$ngan me$to$de$ Pro$je$ct Base$d 

Le$arning (PBL) me$nunjukkan capaian yang sangat me$muaskan. Dari 

31 siswa yang te$rlibat dalam pe$ne$litian, 26 siswa di antaranya be$rhasil 
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me$ncapai atau bahkan me$lampaui Ke$tuntasan Minimal (KKM) de$ngan 

nilai rata-rata ke$las 95. Hal ini me$nunjukkan bahwa imple$me$ntasi PBL 

be$rhasil me$mbe$rikan dampak po$sitif te$rhadap pe$mahaman siswa 

te$rhadap Mate$ri bahasa Indo$ne$sia pada je$njang ini. Ke$las 9 SMP. 

Be$rdasarkan hal te$rse$but dapat disimpulkan bahwa siswa yang 

me$mpe$ro$le$h nilai di atas KKM te$lah me$lampaui pe$rse$ntase$ 85% yaitu 

se$banyak 26 siswa. Ke$be$rhasilan pe$ne$rapan TPACK dan pe$nde$katan 

saintifik me$lalui PBL dalam pe$mbe$lajaran bahasa Indo$ne$sia te$rgantung 

pada dukungan se$mua pihak, pe$re$ncanaan yang matang, pe$milihan 

yang te$pat, dan strate$gi pe$ndukung se$pe$rti ice$ bre$aking. 

 

 Dari tiga pe$ne$litian di atas, me$miliki pe$rsamaan dan pe$rbe$daan 

baik dari se$gi je$njang pe$ndidikan, mo$de$l pe$mbe$lajaran maupun mate$ri 

pe$lajaran yang diajarkan. Untuk me$ngisi ke$ko$so$ngan te$rse$but maka 

pe$nulis me$nge$mbangkan bahan ajar te$ks lapo$ran hasil o$bse$rvasi be$rbasis 

pro$je$ct base$d le$arning. To$pik ini dipilih kare$na re$le$vansinya de$ngan 

ke$butuhan pe$mbe$lajaran di e$ra mo$de$rn yang me$nuntut ke$te$rampilan abad 

ke$-21, se$pe$rti ke$mampuan be$rpikir kritis, kre$ativitas, ko$munikasi, dan 

ko$labo$rasi. Se$lain itu, pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan 

ko$ntribusi dalam pe$nge$mbangan bahan ajar be$rbasis PjBL yang dapat 

digunakan o$le$h guru Bahasa Indo$ne$sia untuk me$ningkatkan kualitas 

pe$mbe$lajaran me$nulis te$ks lapo$ran hasil o$bse$rvasi di ke$las X MAN 2 

Ke$pahiang. 


